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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sikap kepedulian
lingkungan siswa Kelas VIII serta peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Méelalui
Program Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survel. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan observasi, angket, wawancara serta dokumentasi. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl yang berjumlah 304 siswa dan guru
berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel siswa peneliti menggunakan
Proportionale Stratified Random Sampling 15% sebanyak 46 sampel. Sampel
guru menggunakan rumus Sovin, sebanyak 60 orang guru. Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa siswa SMPN 4 Siak Hulu mempunyai kriteria cukup peduli
terhadap lingkungan dengan rata-rata hasil angket siswa sebesar 49,92% dengan
kategori cukup peduli, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa sikap kepedulian
lingkungan siswa masih rendah. Sementara peran guru terhadap mengembangkan
karakter siswa yang peduli lingkungan termasuk peduli dengan rata-rata 62,57%
dengan kategori Peduli, dengan kata lain guru sudah ikut peduli dan berperan
dalam membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan.

Kata kunci : Skap Peduli Lingkungan, Program Adiwiyata.
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ABSTRACT

This research aimed at finding out the attitude of environmental care of eighth
grade students and the role of teachers of smpn 4 siak hulu in developing the
students’” care of environment through adiwiyata program academic year
2018/2019. The method used in this research was survey. Data collection in this
study was carried out using observations, questionnaires, interviews and
documentation. The population in this study was students of the eighth grade (304
students) and teachers of SMPN Siak Hulu (70 teachers). Proportionale Stratified
Random Sampling was used to select the students, which comprised 46 students.
For selecting sample of teachers, Slovin formula was used, which comprised 60
teachers. The results of this study found that the students’ care of environment
was categorized to enough care with average score of 49.92%. Thus, the students’
care of environment was still low. While the teacher's role in developing the
students’ care of environment was categorized to good care with average score of
75.09%. In brief, the teachers have played important role in developing the
students’ care of environment.

Keywords: Attitude of environmental care, Adiwiyata Program
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu modal atau bekal dalam menjalani kehidupan.
Sebagai umat Islam menuntut ilmu wajib hukumnya, nabi Muhammad SAW
bersabda yang artinya “menuntut ilmu adalah wajib untuk kaum muslimin dan
muslimat” begitu hadis nabi menjelaskan. Pendidikan juga merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelagaran agar
peserta didik secara aktif memgembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritua keagamaan, pemgemdalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Permendiknas UU. 20 tahun 2003).

Penyelenggaraan pendidikan sendiri meliliki tujuan untuk membentuk
insan atau manusia yang lebih baik dan sempurnadengan salah satu cirinya
adalah alam dan lingkungan dijadikan sebgai pendidikan. Maka agar terwujudnya
tujuan tersebut, sekolah ataupun lembaga pendidikan di pilih sebagal salah tempat
yang paling tepat (Hadayani, 2013). Dengan kata lain dalam membentuk insan
dan masyarakat yang arif terhadap lingkungan, pendidikan dijadikan sebagai
motor penggerak yang baik (Karyanto, 2013).

Sebagai seorang pendidik, maka harus mampu membelagarkan
pemahaman tentang permasalahan dan penyelesaian masalah lingkungan kepada
peserta didik untuk menguatkan sikap peduli lingkungan. Menurut Hidayati
(2013) “Pendidikan lingkungan hidup ini lebih menekankan pada pengetahuan,
tindakan serta kesadaran masyarakat tentang pendidikan pembangunan
berkelanjutan. Bentuk pembelgarn pendidikan lingkungan hidup tidak hanya
berupa materi akan tetapi diperlukan pembelgaran langsung yang berhubungan
dengan alam secara nyata, sehingga pembelajaran yang diberikan pada siswa lebih
mudah dipahami serta sesuai sasaran.

Pendidikan lingkungan hidup mengintegrasikan nilai-nilai yang melekat

pada pembangunan berkelanjutan melalui aspek belgjar untuk menguasai manusia
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agar bertanggung jawab dan membuat kenyamanan yang berlanjutan dimasa
mendatang. Lingkungan merupakan unsur yang sangat penting bagi manusia
dalam menunjang kehidupan. Lingkungan tidak hanya berperan sebagai tempat
beraktivitas manusia namun juga mendukung berbagai aktivitas manusia.
Lingkungan menyediakan kebutuhan manusia sehingga terdapat upaya yang
dilakukan untuk mengeksploitasi lingkungan itu sendiri demi kelangsungan hidup.
Manusia harus benar-benar menanamkan dalam diri sikap peduli terhadap
lingkungan. Peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang juga harus
dikembangkan di sekolah.

Peduli lingkungan itu sendiri merupakan salah satu sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya,
dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi (Wahyuni, 2016). Peduli lingkungan merupakan karakter yang harus
dimiliki peserta didik. Karakter peduli lingkungan dapat mencerminkan
kepedulian serta kepekaan pesertadidik kepada lingkungannya.

Sikap manusia yang tidak peduli terhadap lingkungan akan menyebabkan
kerusakan lingkungan hancurnya ekosistem dan menimbulkan dampak lain bagi
setigp makhluk hidup yang berada disekitarnya. Maka sikap peduli sangat
dibutuhkan terhadap lingkungan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan
Hamzah (2013) dalam Fridantara (2015) bahwa sikap dan perilaku manusia akan
menentukan baik dan buruknya kondisi suatu lingkungan. Sikap adalah gambaran
kepribadian seseorang yang terlahir melalui gerakan fisik dan tanggapan pikiran
terhadap suatu keadaan atau suatu objek. Sikap peduli lingkungan merupakan
keadaan internal seseorang terhadap lingkungan diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk melestarikan, memperbaiki, dan mencegah permasalahan
lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi yang didukung dengan hasil wawancara
dengan wakil kepala sekolah, hal yang perlu diperhatikan diantaranya menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini di karenakan rasa keperdulian siswa-siswi

akan kebersihan yang rendah, hal ini terlihat dari sampah yang masih berserakan

13



di lingkungan sekolah. Ketidakpedulian siswa akan kebersihan lingkungan
sekolah mengakibatkan lingkungan tidak nyaman sertatidak enak dipandang.

Mengatass masalah yang terjadi perlu adanya sikap kepedulian siswa
terhadap ligkungan (Widyaningrum, 2016). Dalam hal ini kementrian lingkungan
hidup bekerjasama dengan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
mengembangkan program pengelolaan lingkungan yang disebut program
Adiwiyata. Ini merupakan upaya untuk mendukung perlindungan dan pengel olaan
lingkungan hidup disekolah.

Keuntungan dalam mengimplementasikan program Adiwiyata bagi
sekolah adalah sekolah dapat menciptakan tempat pembelgaran tentang nilai-nilai
pemeliharaa Ingkungan dengan upaya meningkatkan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan hidup sehingga terciptanya kondisi
belajar-mengajar yang lebih kondusif untuk siswa.

Mamfaat Adiwiyata bagi siswa itu sendiri adalah untuk menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan dan memahami betapa pentingnya memelihara
lingkungan yang baik (Firdantara, 2015). Program Adiwiyata bertujuan untuk
mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup melaui tata kelola sekolah yang baik untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan, dalam buku panduan Adiwiyata ( 2012 :
3).

Program Adiwiyata sendiri sudah terlaksana diberbagai sekolah yang ada
di Riau, seperti SMPN 33 Pekanbaru, SMPN 21 Pekanbaru, MTSN Bukit Raya
Pekanbaru, SMPN 34 Pekanbaru, SMPN 4 Siak Hulu dan masih banyak sekolah
lain. Program Adiwiyata di SMPN 4 Siak Hulu Kabupaten Kampar sudah
menerapkan program Adiwiyata, SMPN 4 Siak Hulu sendiri sudah mendapatkan
penghargaan Adiwiyata tingkat Kabupaten dan tingkat provinsi. Namun program
Adiwiyata ini belum sepenuhnya terlaksana. Hal ini dikarenakan peran serta
warga sekolah yang belum sepenuhnya menjalankan program Adiwiyata
berdasarkan panduan Adiwiyata yang dikeluarkan oleh kementrian lingkungan
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hidup yang bekerjasama dengan kementrian pendidikan dan budaya tahun 2012
maupun 2013.

Berdasarkan paparan diatas peneliti ingin mengetahui “Bagaimanakah Sikap
Kepedulian Lingkungan Siswa Kelas VIl serta Peran Guru SMPN 4 Siak Hulu
Melalui Program Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019?”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, hal yang perlu diperhatikan di
lingkungan sekolah diantaranya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Rasa
keperdulian siswa-siswi SMPN 4 akan kebershan yang masih rendah,
mengakibatkan lingkungan tidak nyaman serta tidak enak dipandang. Maka dalam
hal ini perlu untuk mengetahui sikap keperdulian siswa terhadap lingkungan dan
sejauh mana peran guru dalam menimbulkan sikap keperdulian siswa terhadap
lingkungan sekolah melalui program adiwiyata.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang telah dikemukakan, maka perlu
diadakan pembatasan masalah agar penelitian dapat berlangsung lebih mendalam
secara efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti membatasi
masalah yaitu Sikap Kepedulian Lingkungan Siwa Kelas VIl Serta Peran Guru
SMPN 4 Siak Hulu Melalui Program Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya sebagai berikut yaitu : “Bagaimanakah Sikap Kepedulian Lingkungan
Siswa Kelas VIIlI serta peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Melaui Program
Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019?

1.5 Tujuan dan Mamfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penédlitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
adalah untuk mengetahui bagaimanakah Sikap Kepedulian Lingkungan Siswa
Kelas VIII serta peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Mealui Program Adiwiyata
Tahun Ajaran 2018/2019.

1.5.2 Mamfaat Penelitian
Mamfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa: Dengan adanya pendlitian ini diharapkan dapat memberi motivasi
terhadap siswa agar lebih peduli terhadap lingkungan sekitar.

2. Bagi guru: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan evaluasi atau perbaikan serta masukan dalam melakukan pembinaan, serta
pengawasan pada siswa terutama “nilai peduli lingkungan” untuk siswa dalam
lingkungan sekolah. Serta dalam hal ini guru atau pendidik lebih berperan aktif
dalam membimbing siswa agar |lebih peduli terhadap lingkungan.

3. Bagi Sekolah: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu bahan evaluasi atau perbaikan, serta masukan dalam kegiatan penerapan
program Adiwiyata di sekolah SMPN 4 Siak Hulu.

4.Bagi Peneliti: Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah
pengetahuan tentang pelaksanaan program Adiwiyata dalam membentuk sikap
peduli lingkungan siswa, serta mengetahui bagaimana seorang guru harus
berperan aktif dalam program Adiwiyata dan membentuk karakter siswa yang
peduli lingkungan.

1.6 Definisi Istilah Judul

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang istilah-
istilah tersebut, yaitu sebagai berikut :

Menurut Kementrian Lingkungan Hidup No 5 tahun 2013 pasal 1 ayat 2
dijelaskan bahwa program Adiwiyata adalah program terhadap sekolah yang
mewujudkan sekolah berwawasan dan peduli lingkungan. Menurut Buku Panduan

Adiwiyata (2012 : 3) Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna yaitu tempat
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yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segalailmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya
kesgjahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna
dan atau pengaruh tertentu kepada individu (Hamalik, 2011 : 195). Menurut
Wahyuni (2016 : 10) peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah  kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Program Adiwiyata

Menurut buku panduan Adiwiyata (2011), Adiwiyata berasal dari bahasa
Sansakerta yang terdiri dua kata yaitu “Adi” yang artinya besar, baik, ideal
ataupun sempurna. Untuk kata kedua adalah “Wiyata” yang memiliki makna
tempat dimana seseorang bisa mendapatkan ilmu pengetahuan, norma serta etika
dalam kehidupan sosial. Sedangkan menurut buku panduan Adiwiyata (2012)
Adiwiyata sendiri adalah salah satu wadah atau tempat yang baik dan ideal untuk
memperoleh segala ilmu pengetahuan serta berbagai norma dan etika, upaya
menciptakan kesgjahteraan hidup manusia menuju kepada cita-cita pembangunan
berkelanjutan.

Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012) upaya mempercepat
pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) khususnya jalur pendidikan
formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, maka pada tanggal 21
Februari 2006 telah dirancang program Adiwiyata. Dimana Program Adiwiyata
ini memiliki tujuan untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab
dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik serta mendorong dan membentuk sekolah peduli lingkungan
dan berbudaya lingkungan yang berpartispass dan melaksanakan upaya
pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi
sekarang maupun yang akan datang.

Program sekolah adiwiyata bertujuan untuk menanamkan kecintaan warga
sekolah pada lingkungan hidup, termasuk menanamkan sikap dan perilaku yang
peduli dan berbudaya lingkungan. Wujud kepedulian sekolah akan tercermin dari
upaya sekolah mewujudkan pengelolaan lingkungan sekolah dengan prinsip-
prinsip ramah lingkungan.

Warga sekolah adalah mulai dari Kepala Sekolah, Guru, seluruh siswa-
siswi, petugas kebersihan, petugas keamanan dan Komite Sekolah (Widya
Ningrum dalam Nurfadila 2017:7). Adiwiyata diterapkan dalam dunia pendidikan
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disebabkan dalam dunia pendidikan lebih mudah mempelgjari dan menerapkan

segala ilmu pengetahuan dan berbagal norma serta etika untuk mencapai cita-cita

pembangunan berkelanjutan (Rahma dalam Gunawan, 2017:87).

Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012:3) pelaksanaan Program
Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar, yaitu sebagai berikut:

a. Partisipatif, yaitu komunitas sekolah yang terlibat dalam mangemen sekolah
yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesual
tanggung jawab dan perannya.

b. Berkelanjutan, yaitu seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan
terus menerus secara komprehensif.

Program adiwiyata ini di implementasikan melalui beberapa komponen.
Menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012:10) ditetapkan empat komponen
program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata.
Adapun komponennya sebagal berikut:

a. Kebijakan berwawasan lingkungan

- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya perlindungan

dan pengelolaan lingkungan hidup.

- Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah ( RKAS) memuat program dalam

upaya perlingdungan hidup.

b. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan

- Tenaga pendidik memiliki kompetenss dalam mengembangakan kegiatan

pembel g aran lingkungan hidup.

- Peserta didik melakukan kegiatan pembelgjaran tentang perlindungan dan

pengelolaan lingkungan hidup.

c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif

- Melaksanakan kegiatan perlingdungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang

terencana bagi warga sekolah.

- Menjain kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup dengan berbagai pihak seperti masyarakat, pemerintah, swasta, media,
sekolah dan yang lainnya.

d. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan
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- Ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang ramah lingkungan.

- Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah ligkungan

di sekolah.

Berdasakan 2 prinsip di atas yang diterapkan pada sekolah program

Adiwiyata yang di dalamnya kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, Uraiannya
dapat dilihat padatabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Standar | mplementasi Pencapaian

A. Melaksanakan 1. Memelihara dan merawat | 80% warga sekol ah terlibat
kegiatan gedung dan lingkungan dalam pemeliharaan gedung
perlindungan dan sekolah oleh warga dan lingkungan sekolah,
pengelolaan sekolah. antaralain: piket kebersihan
lingkungan hidup kelas, jumat bersih, lomba
yang terencana kebersihan kelas, kegiatan
bagi warga pemeliharaan taman oleh
sekolah. masing-masing kelas, dan

lain-lain.

2. Memamfaatkan lahan dan
fasilitas sekolah sesuai
kaidah-kaidah
perlindungan dan
pengelolaan LH (dampak
yang diakibatkan oleh
aktivitas sekolah).

80% warga sekolah
memamfaatkan |ahan dan
fadilitas sekolah sesuai
kaidah-kaidah PPLH antara
lain: pemeliharaan taman,
toga green house, hutan
sekolah, pembibitan, kolam,
pengel olaan sampah dan
lain-lain.

3. Mengembangkan kegiatan
ekstra kurikuler yang
sesuai dengan upaya
perlindungan dan
pengelolaan lingkungan
hidup.

80% kegiatan
ekstrakurikuler (pramuka,
karya ilmiah remaja, dokter
kecil, palang merah remaja,
pencintaaam, dan lain-
lain) yang dimamfaatkan
untuk pembelgjaran terkait
dengan PPLH seperti:
pengomposan, tanaman
toga, biopori, daur ulang,
pertanian organik, biogas
dan lain-lain.

4. Adanya kreativitas dan
inovas warga sekolah
dalam upaya
perlindungan dan
pengel olaan lingkungan
hidup.

5 klasifikasi kegiatan
kreativitas dan inovasi dari
warga sekolah dalam upaya
PPLH, sebagai berikut: daur
ulang sampah,
pemamfaatan dan

20



Standar

Implementasi

Pencapaian

pengelolaan air, karya
ilmiah, karya seni, hemat
energi, energi aternatif.

5. Mengikuti kegiatan aksi
lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pihak luar.

1. Tenaga pendidik
mengikuti 6 (enam)
kegiatan aksi
lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pihak
luar.

2. Pesertadidik mengikuti
6 (enam) kegiatan aksi
lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pihak
luar.

Sumber: Panduan Adiwiyata (2012).

Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan adalah kegiatan yang
melibatkan semua warga sekolah untuk ikut serta dalam pengelolaan lingkungan.
Uraian Komponen dan Standar serta Pencapaian Adiwiyata dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 2. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan

Standar Implementasi Pencapaian
A. Ketersediaan 1. Menyediakan sarana | Tersedianya 6 (enam) sarana
sarana prasarana untuk prasarana untuk mengatasi
prasarana mengatasi permasal ahan lingkungan hidup di
pendukung permasal ahan sekolah sesuai dengan standar
yang ramah lingungan hidup sarana dan prasarana permendiknas
lingkungan. sekolah No. 24 tahun 2007, seperti: air
bersih, sampah (penyediaan tempat
sampah terpisah, komposter), tinja,
air limbah/ drainase, ruang terbuka
hijau, kebisingan/ getaran/ radiasi.
2. Menyediakan sarana Tersedianya 6 (enam) sarana
dan prasarana untuk prasarana pendukung pembelgjaran
mendukung lingkungan hidup, antaralain:
pembelgjaran pengomposan, pemamfaatan dan
lingkungan hidup di pengolahan air, hutan/ taman/
sekolah. kebun sekolah, green house, toga,
kolam ikan, biopori, sumur serapan,
biogas dan lain-lain.
B. Peningkatan 1. Mdlihat saranadan Terpeliharanya 3 (tiga) sarana dan
kualitas prasarana sekolah prasarana yang ramah lingkungan
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Standar Implementas Pencapaian

pengelolaan yang ramah sesual fungsinya, seperti:

dan lingkungan. 1.Ruang memiliki pengaturan

pemamfaatan cahaya dan ventilas udara

sarana dan secara alami.

prasarana 2.Pemeliharaan dan pengaturan

yang ramah pohon peneduh dan

lingkungan. penghijauan.
3.Menggunakan paving block.

2. Meningkatkan Tersedianya 4 (empat) unsur

pengelolaan dan
pemeliharaan fasilitas
sanitas sekolah.

mekani sme pengel olaan dan
pemeliharaan sarana meliputi:
penanggung jawab, tatatertib,

pel aksana, (daftar piket), pengawas,
dan lain-lain terkait dalam kegiatan
penyediaan dan pemakaian sarana
fasilitas sanitas sekolah.

3. Memamfaatkan listrik,
air dan aat tukis
kantor (ATK) secara
efisien.

20% efisiens pemamfaatan listrik,
air dan alat tulis kantor (ATK)

4. Meningkatkan kualitas
pelayanan kantin
sehat dan ramah
[ingkungan

Kantin melakukan 3 (tiga) upaya
dalam rangka kualitas pelayanan
kantin sehat dan ramah lingkungan,
meliputi:

1.Kantin tidak menjual makanan/
minuman yang mengandung
bahan pengawet/ pengenyal,
pewarna. Perasa yang tidak
sesuai dengan standar
kesehatan.

2. Kantin tidak menjual makanan
yang tercemar/ terkontaminasi,
kadaluarsa.

3. Kantin tidak menjual makanan
yang di kemas tidak ramah
lingkungan, seperti: plastik,
styrofoam, aluminium fail.

Sumber: Panduan Adiwiyata (2012)

Mengikuti program adiwiyata menurut Buku Panduan Adiwiyata (2012: 4)

memiliki keuntungan, yaitu sebagai berikut:

a. Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan standar

kompetens kelulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.
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b. Meningkatkan efisienss penggunaan dana operasiona sekolah melaui
penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagal sumberdaya dan energi.

c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belgjar mengagjar yang
lebih nyaman dan kondusif.

d. Menjadi tempat pembelgjaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat
sekitar.

e. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian
fungs lingkungan sekolah.

2.2 Sikap Kepedulian Lingkungan
2.2.1 Sikap

Padaistilah sikap peduli lingkungan terdapat tiga kata kunci, yaitu : sikap,
peduli dan lingkungan. Oleh karena itu, hakikat sikap peduli lingkungan dapat
ditinjau dari asumsi dasar pengertian sikap, peduli dan lingkungan serta
keterkaitan di antara ketiganya. Kata pertama yaitu sikap (attitude). Berbagal ahli
memberikan definis yang berbeda mengena hakikat sikap. Akan tetapi, para ahli
Psikologi Sosia mutakhir mengklasifikasikan sikap dalam dua pendekatan seperti
berikut ini : Pendekatan pertama adalah pendekatan tricomponent. Pendekatan
tricomponent memandang sikap sebagal kombinas reaks afektif, perilaku, dan
kognitif terhadap suatu objek yang mengorganisasikan sikap individu, pendekatan
kedua merupakan bentuk afeksi, serta respon perilaku atau kognitif (respon berupa
tindakan dan pernyataan mengenal perilaku). Dengan melihat salah satu sgja di
antara ketiga bantuk respon tersebut, sikap seseorang sudah dapat dikethui
(Azwar, 2002 dalam Handayani, 2013 : 23).

Menurut Azwar (2015:5), “sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi
perasaan”. Sedangkan menurut Harlen (dalam Djaali, 2008:14) “sikap adalah
kesigpan atau kecenderungan sesorang untuk bertindak dalam menghadapi suatu

objek atau situasi tertentu”.
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2.2.2 Peduli Lingkungan

Kata peduli memiliki makna yang beragam. Banyak literatur yang
menggolongkannya berdasarkan orang yang peduli, orang yang dipedulikan dan
sebagainya. Oleh karena itu kepedulian menyangkut tugas, peran, dan hubungan.
Kata peduli juga berhubungan dengan pribadi, emosi dan kebutuhan (tronto dalam
phillips, 2007). Peduli juga sering dihubungkan dengan kehangatan, positif, penuh
makna, dan hubungan (phillips, 2007).

Noddings (2002) menyebutkan bahwa ketika kita peduli dengan orang
lain, maka kita akan merespon positif apa yang dibutuhkan oleh orang lain dan
mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan. Menurut bender (2003) kepedulian
adalah menjadikan diri kita terkait dengan orang lain dan apapun yang terjadi
terhadap orang tersebut. Orang yang mengutamakan kebutuhan dan perasaan
orang lain dari pada kepentingannya sendiri adalah orang yang peduli. Orang yang
peduli tidak akan menyakiti perasaan orang lain. Mereka selau berusaha untuk
menghargai, berbuat baik, dan membuat yang lain senang. Banyak nilai yang
merupakan bagian dari kepedulian, seperti kebaikan, dermawan, perhatian,
membantu, dan rasa kasihan. Kepedulian juga bukan merupakan hal yang
dilakukan karena mengharapkan sesuatu sebagal imbalan.

K epedulian mendorong perilaku yang muncul sebagai wujud dari perasaan
tersebut. Ketika sesuatu terjadi maka kita rela memberikan tenaga, agar yang baik
dan positiflah yang terjadi pada orang yang kita pedulikan. Kepedulian atau
memperdulikan itu meminta perasaan berubah ke dalam bentuk perilaku. Perilaku
dan perasaan tersebut tentunya berdasarkan pemikiran. Perasaan dari kepedulian
tersebut bukanlah tanpa pemikiran, tapi justru sebaliknya perasaan itu juga
berdasarkan pertimbangan.

Lingkungan merupakan segala sesuatu di sekitar suatu objek yang saling
mempengaruhi. Pengertian lingkungan sendiri menuai banyak pendapat dari para
ahli. Menurut Noor (2006) dalam Ngalawiyah (2014), Lingkungan secara umum
dapat diartikan sebagai hubungan antara suatu objek (entity) dengan sekitarnya.
Secara spesifik, Purwanto (2009) dalam Ngalawiyah (2014) menyatakan bahwa
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lingkungan merupakan kondisi dalam dunia ini yang dengan cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau |life processes
kita kecuali gen-gen.

Menurut Mariyana (2010:63) dalam arti yang luas lingkungan itu
mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan
pendidikan dan alam. Dalam artian lain lingkungan merupakan segala sesuatu
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang.
Sedangkan Menurut Irwan (2015:108) lingkungan merupakan suatu sistem
kompleks yang berada di luar individu yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan organisme.

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010:9) menyatakan bahwa
“Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi.” Menurut Yaumi
(2014:111) *“Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya
mencegah kerusakan alam dilingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Menurut Saptono (2011) “sikap peduli lingkungan siswa dapat muncul
pada saat siswa diajak untuk belajar sikap peduli dengan cara bertindak peduli”.
Dengan kata lain, mengajak siswa untuk terjun langsung ke lingkungan akan
menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Siswa akan memahami
bahwa segala perilaku manusia yang bersifat merusak alam, akan berakibat buruk
yang dirasakan oleh manusia itu sendiri, dengan demikian siswa akan memiliki
sikap peduli dan sadar terhadap lingkungan disekitarnya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa sikap peduli
lingkungan merupakan salah satu sikap atau kecendrugan untuk bertindak upaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi. dari dari 18 sikap
yang harus dikembangkan dalam pendidikan karakter.
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2.3 Peran Guru dalam Program Adiwiyata

Daam bahasa inggris ditemukan beberapa kata untuk sebutan guru, yaitu
“Teacher, tutor, educator, dan instructor”. Semua kata ini berdekatan dengan kata
guru. Dalam kamus Webster’s, Teacher diartikan seorang yang mengajar. Tutor
diartikan seseorang guru yang memberikan penggaran terhadap siswa. Sedangkan
Educator diartikan sebagai seseorang yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan
mendidik yang lain (Ramayulis, 2013:1).

Guru (pendidik) adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk
membimbing peserta didik menjadi manusia yang manusiawi (Ramayulis,
2013:3). Guru merupakan pendidik Profesional karena secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian amanah pendidikan yang
terpikul dipundak orang tua. Ini berarti orang tua telah memberikan amanah atau
sebagian tanggung jawabnya keapada guru. Guru menurut Uno (2011:15),
merupakan suatu profesi yang berarti jabatan yang memerlukan keahlian khusus
sebagal guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang diluar bidang
pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-hal tersebut diluar
bidang pendidikan.

Guru mempunyai pengertian yang dapat ditiru dan mempunyai teladan
yang dapat kita contoh dan kita patuhi, guru adalah salah satu pekerjaan dalam
bidang kependidikan serta sudah digolongkan dalam pekerjaan yang profesional
dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah (UU Nomor 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen).

Program Adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah
agar menjadi tempat pembelgaran dan penyadaran warga sekolah (guru, murid
dan pekerja lainnya), sehingga di kemudian hari warga sekolah tersebut dapat
turut bertanggung jawab dalam berbaga upaya penyelamatan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan. Salah satu faktor penting dalam penerapan sekolah
adiwiyata adalah sosok seorang guru, karena guru adalah tokoh sentral dalam
sekolah yang berhadapan langsung dengan peserta didik untuk menularkan atau
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mengajarkan tentang arti pentingnya peranan lingkungan dalam kehidupan dalam

bentuk sekolah adiwiyata tersebut.

Peran guru secara umum adalah sebagal tugas pendidikan meliputi
mendidik, mengajar dan melatih. Peran guru dalam menjalankan tugas di sekolah
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua dan mampu menarik
simpati para siswa sehingga pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat
menjadi motivasi bagi siswanya dalam mengajar (Amiruddin, 2013:3).

Menurut Marijan (2012:257-258) menyebutkan bahwa sekolah hendaknya
membangun budaya karakter dengan strategi sebagai berikut:

a. Menyusun program praktik pendidikan karakter disekolah sebagai perilaku
yang dibiasakan.

b. Memberikan ruang dan kesempatan pada warga sekolah untuk
mengekspresikan perilaku-perilaku yang berkarakter baik.

c. Guru tak henti-hentinya memberikan motivas untuk mengembangkan karakter
yang bak, motivasi mencintai karakter baik dan motivas melakukan aks
berkarakter baik.

d. Memperkuat kondisi sebagai wahana terlaksananya praktik pembiasaan
bertindak sebagaimana karakter yang diharapkan dengan menerapkan
rewarddan sanksi yang tegas.

e. Kepada sekolah, guru dan segenap tenaga kependidikan senantiasa
memberikan tauladan sebagai kiblat peserta didik dalam bertindak pada rel
pendidikan karakter.

Cara guru dalam membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan salah
satunya adalah dengan metode outdoor study (kelas alam terbuka atau diluar
kelas). Menurut Karjawati (dalam Husamah, 2013: 23), “Metode outdoor study
merupakan metode dimana guru menggjak siswa belgar diluar kelas untuk
melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa
dengan lingkungannya. Melalui metode outdoor study lingkungan di luar sekolah
dapat digunakan sebagai sumber belgar. Peran guru disini adalah sebagai
motivator, artinya guru sebagal pembimbing atau pemandu agar siswa belgar

secara aktif, kreatif, dan akrab dengan lingkungan”.
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2.4 Indikator Sikap Peduli Lingkungan

Menurut Nenggala dalam Taufig, Dewi dan Widiyatmoko (2014 : 141)

bahwa indikator seseorang yang peduli lingkungan yaitu:

a. Selalu menjaga kelestarian lingkungan.

b.

> Q o

Tidak mengambil, menebang, atau mencabut tumbuh-tumbuhan yag terdapat
disepanjang perja anan.

Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan, pada pohon, batu-batu, jalan atau
dinding.

. Selalu membuang sampah pada tempatnya.

Tidak membakar sampah di sekitar perumahan.
M el aksanakan kegiatan membersihkan lingkungan.
Menimbun barang-barang bekas.

. Membersihkan sampah-sampah yang menyumbat saluran air.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan sebelumnya, sikap peduli

lingkungan merupakan sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari untuk

mel estarikan, memperbaiki dan mencegah kerusakan dan pencemaran lingkungan.
Menurut Salim dalam Nurfadila (2017: 15) hal-ha yang dapat dilakukan untuk
mel estarikan lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut:

1

Meningkatkan kesehatan lingkungan yang menyangkut usaha kebersian
selokan. Tempat mandi-cuci-kakus, terpeliharanya sumur air minum.

. Kebersihan dalam rumah, termasuk jendela yang bisa memasukkan sinar

matahari, kebersihan dapur.

. Usaha hemat energi, seperti: a Menghemat pemakaian aliran listrik dengan

memadamkan lampu-lampu yang tidak diperlukan pada waktu tidur, serta
segera memadamkan lampu pada pagi hari. b. Menghemat pemakaian air,
jangan sampal ada keran ataupun tempat air (bak) yang bocor, ataupun

dibiarkan mengalir atau menetes terus.

. Memamfaatkan kebun dan pekarangan dengan tumbuh-tumbuhan yang

berguna, penanaman bibit tumbuh-tumbuhan untuk penghijauan, rumah dan
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halaman diusahakan sebersih dan seindah mungkin sehingga merupakan
lingkungan yang sehat dan menyenangkan bagi keluarga.

5. Penanggulangan sampah, memamfaatkan kembali sampah organis, dan
mendaur ulang (recyling) sampah anorganis (botol, kaleng, plastik, dan lain-
lainnya).

6. Mengembangkan tekhnik biogas, memamfaatkan sampah hewan, manusia dan
kotoran dapur, untuk di biogaskan sebagal sumber energi untuk dimasak.

7. Meningkatkan keterampilan sehingga dapat memamfaatkan bahan tersedia, sisa
bahan, atau bahan bekas, lalu turut mendaur-ulang berbagai bahan berkali-kali,
seperti merangkal bunga dari bahan sisa, dan sebagainya.

2.5 Penelitian Relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayani dkk yang berjudul “Perilaku
Warga Sekolah Dalam Program Adiwiyata di SMK Negeri 2 Semarang Tahun
2013”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode
studi kasus di SMKN 2 Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
Adiwiyata yang dijalankan oleh SMKN 2 Semarang berupa perubahan perilaku
warga sekolah yang sadar akan kebutuhan lingkungan. Mereka menyadari bahwa
lingkungan bersih, aman bencana, sanitasi lancar merupakan tempat yang nyaman
dalam hidup.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Paparang yang berjudul “Peran Serta
Warga Sekolah Dalam Melaksanakan Program Adiwiyata Di SMA Negeri 9
Lempake Samarinda Tahun 2017”. Dalam penelitian menunjukkan bahwa upaya
sekolah dalam melaksanakan program Adiwiyata mendapat respon positif dari
warga sekolah, peran serta warga sekolah dalam mewujudkan program Adiwiyata
dilaksanakan dalam pengelolaan sampah, kegiatan jumat bersih, dan penghijauan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Setiyowati yang berjudul
“Pemberdayaan Guru Menuju Sekolah Adiwiyata Tahun 2017”. Pada penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa: 1. Upaya sekolah memberdayakan guru-guru dalam
mencapai sekolah adiwiyata antara lain IHT, mengadakan pelatihan ketrampilan,

mengaktifkan supervisi pembelgaran, dan membentuk tim adiwiyata. 2. Upaya
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guru-guru memberdayakan dirinya sendiri dengan cara meningkatkan kompetensi
guru secara mandiri dalam menyusun perangkatpembelgjaran, meningkatkan
ketrampilan berbasis adiwiyata. 3. Kendala yang dihadapi sekolah dalam
memberdayakan guru-guru antara lain implementasi kurikulum yang tidak sesuai
dengan sekolah adiwiyata, kurangnya budaya disiplin guru dalam pengelolaan
lingkungan hidup, tidak ada anggaran untuk pelaksanaan pemberdayaan guru
dalam mencapai sekolah adiwiyata, dan sarana sekolah yang kurang. 5. Kendala
yang dihadapi guru-guru dalam memberdayakan dirinya antara lain kurang
motivasi dalam pembelgjaran lingkungan berbasis adiwiyata, kurang profesional
dalam mengel ola limbah/sampah, kurang trampil dalam pembibitan tanaman.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fridantara yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata Di Sma Negeri 2 Klaten Tahun 2015”. Hasl|
pada penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan berwawasan lingkungan
sudah terlaksana dengan merubah vis misi yang mendukung pengelolaan
lingkungan, mengintegrasikan materi wawasan lingkungan ke dalam mata
pelgjaran, melaksanakan berbaga aksi lingkungan dan mengelola sarana ramah
lingkungan dengan memanfaatkan Green House dan Rumah Kompos. (2) Sekolah
telah mengupayakan beberapa kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam
program Adiwiyata. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya kerjasama dan
kurangnya personil dalam pemeliharaan sarana.

Penelitian yang telah dilakukan oleh rachman dan Maryani yang berjudul
“Teachers’ and Students’ Green Behaviour of Adiwiyata Targeted School Tahun
2017”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala utama dalam
melaksanakan sosialisasi dan internalisasi empat komponen Adiwiyata tersebut
miskomunikasi. Selain itu, peraturan yang diterapkan oleh kepala sekolah di
sekolah yang ditargetkan lebih menekankan pada fasilitas dan infrastruktur
sekolah. Namun, guru dan siswa berpilaku hijau di sekolah yang ditargetkan
didukung oleh kegiatan berbasis lingkungan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Maryani yang berjudul “Evaluasi
pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata Ditinjau dari Aspek Kegiatan
Partisipatif Di SDN Ungaran 1 Yogyakarta Tahun 2014”. Pada penelitian ini
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menunjukkan bahwa pelasanaan program sekolah adiwiyata di SDN Unguran 1
Y ogyakarta berjalan dengan baik. Hal ini ditinjukkan dengan pencapaian rata-rata
pada aspek konteks, input, procces dan product. Pada penilaia siswa dan guru
menunjukkan kriteria yang sangat tinggi. Hambatan yang muncul: adanya marger
sekolah yang menyebabkan sulitnya mangemen PLH, kurangnya dana terkait
siswa dan guru dalam PLH, minimnya bahan ajar PLH, kurangnya kesadaran guru
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan PLH, serta rotas guru yang
menyebabkan program PLH kurang maksimal.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Yusnidar dkk yang berjudul “Peran
Serta Warga Sekolah dalam Mewujudkan Program Adiwiyata Di SMP Wilayah
Semarang Barat Tahun 2015”. Dalam penelitian menunjukkan bahwa upaya
sekolah dalam mengimplementasikan program Adiwiyata mendapat respon positif
dari warga sekolah, peran serta warga sekolah dalam mewujudkan program
adiwiyata dilaksanakan dalam pengelolaan sampah, kegiatan jumat bersih dan
penghijauan dan peran pendidikan lingkungan bagi warga sekolah signifikan, guru
mengintegrasikan pendidikan lingkungan pada mata pelgjaran tertentu.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMPN 4 Siak Hulu, yang berlokas di
J. Lembah Damal - Pandau Jaya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret- Juli
2019.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut saya populasi merupakan bagian wilayah penelitian yang terdiri
dari objek serta subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan kualitas
dan karakteristik, untuk dipelgjari ataupun sebagai upaya untuk mendapatkan
kessmpulan (Sugiyono, 2016 : 80). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII dan guru SMPN 4 Siak Hulu yang menerapkan program Adiwiyata.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah:

Tabel 3. Jumlah Populasi kelas VIII SMPN 4 Siak Hulu

No Siswa Guru

Kelas Jumlah siswa
34
33
34
33
34
35 70
34
33
34
35
Total populas 304 70

VI
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=
o
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Sumber: TU SMPN 4 Siak hulu

3.2.2 Sampel

Riduwan (2014: 70) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari
populasi”. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian terbagi dari beberapa, salah
satunya adalah Proportionale Stratified Random Sampling yang digunakan dalam
penelitian ini. Dimana Proportionale Stratified Random Sampling merupakan
pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata proporsional
(Riduwan, 2016: 13)

Sampel siswa yang akan diambil sebesar 15%. Berdasarkan pernyataan
Arikunto (2002: 109) mengemukakan bahwa: apabila subjeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua dan bila subjeknya lebih besar dari 100 dapat diambil
antara 10%-15% atau lebih besar dari 100 dapat diambil dari jumlah
populasinya”. Dari seluruh kelas VIII yang berjumlah 304 orang siswa, 15% dari
304 adalah 46, jadi siswa yang akan dijadikan sampel berjumlah 46 orang. Untuk
teknik pengambilan sampel guru sendiri menggunakan teknik Slovin dengan

tingkat kesalahan 5%. Dimana:

=N
"1+ (Ne)2

(Siregar, 2012: 34)

= 70
1470 X (0.05)2
70
n=-—m———-
1+70(0,0025)
70 70
=—— = 59.57 = 60 orang

n=
1+0,175 1.175

Keterangan:
n Jumlah sampel
N Jumlah seluruh anggota populasi
E Taraf signifikan (0,05)
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Berdasarkan teknik pengambilan sampel maka jumlah sampel guru dan
siswa dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Jumlah sampel yang diambil di SMPN 4 Siak Hulu

Siswa
No Guru
Kelas Jumlah Sampel
Perkelas
1 1 5
2 5
3 5
4 5
5 5
VI 6 5 60
7 4
8 4
9 4
10 4
Total Sampel 46 60

Sumber: TU SMPN 4 Siak hulu

3.3 Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah perhitungan suatu obyek penelitian yang memiliki fungsi untuk
menjelaskan atau upaya memberikan gambaran atau penjelasan melaui data
sampel ataupun populasi dengan apa adanya tanpa adanya analisis serta membuat
suatu kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono 2005 : 21).

Penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian non-eksperimen karena
peneliti tidak melakukan kontrol dan tidak memanipulasikan variabel penelitian.
Pada pendlitian ini, peneliti ingin memberikan gambaran dari penafsiran data
tentang sikap kepedulian lingkungan yang dilakukan oleh siswa dan guru SMPN 4
Siak Hulu.

3.4 Metode dan Desain Pendlitian

Metode dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survel.
Penelitian survel menurut saya adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh
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peneliti tanpa adanya perlakuan khusus atau suatu perubahan pada variabel-
variabel yang akan diteliti Syofian Siregar 2014 : 4).

Menurut saya penelitian survel ini sangat berguna untuk mendapatkan
kumpulan data dan informasi tentang populasi yang besar, meskipun dalam
penelitian ini hanya menggunakan sampel yang relatif kecil (Sukmadinata, 2011 :
82). Pada pendlitian ini, metode surveli digunakan untuk mengetahui sikap
kepedulian lingkungan siswa dan guru SMPN 4 Siak Hulu melalui program
Adiwiyata tahun gjaran 2018/2019.

3.5 Prosedur Pendlitian
Adapun prosedur penelitian yang telah ditetapan, berikut langkah-langkahnya:

a. Penetapan judul, rumusan masalah, serta tujuan penelitian.

b. Penetapan populasi dan sampel.

c. Penetapan indikator penelitian yang dijadikan dasar penyusun instrumen
penelitian

d. Penyusunan instrumen, yaitu observasi, angket (lampiran), wawancara dan
dokumentasi.

e. Pengambilan data dengan melakukan observas

—

Validas instrumen penelitian (angket)
Penyebaran angket penelitian kepada responden sampel penelitian.

> @

. Melakukan kegiatan wawancara mengenal dengan objek penelitian.

. Pengolahan data.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Penyusunan Instrumen Pendlitian

Menurut saya instrumen penelitian ini merupakan salah satu alat yang
dapat membantu peniliti untuk pengumpulan data penelitian dengan menggunakan
metode pengukuran (Widyoko, 2015: 51). Dalam kegiatan penelitian ini
mengamati sikap kepedulian lingkungan siswa serta peran seorang pendidiknya,
indikator sikap kepedulian lingkungan yang diamati yaitu: Selalu menjaga

kelestarian lingkungan, mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan, bijaksana
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daam menggunakan SDA (Sumber Daya Alam), mendukung penghijauan,
kebiassan membuang sampah, serta kompetensi guru dalam mengembangkan
kegiatan pembelgaran lingkungan hidup. Data penelitian sikap kepeduliaan
lingkungan siswa serta peran guru dikumpulkan dengan cara, yaitu dengan

menggunakan lembar observasi dan lembar angket.

1. Observas

Observasi merupakan salah saru cara dalam mengumpulkan data dengan
teliti dan pencatatan yang teratur, logis, utuh, menyeluruh, serta padu, Arikunto
dalam Imam Gunawan (2014 : 143). Pendlitian ini menggunakan lembar
observas dengan skala Guttman. Skala Guttman adalah suatu skala pernyataan
atau jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten. Misal: yakin-tidak yakin,
ya-tidak, benar-salah , positif-negatif, pernah-belum pernah, setuju-tidak setuju,
dan lain sebagainya, Riduwan (2015: 43).

Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan untuk memperoleh
data sikap kepedulian lingkungan siswa serta peran guru SMPN 4 Siak Hulu. Pada
penelitian ini lembar observas disusun berbentuk chek list. Berikut kisi-kisi
lembar observasi sikap peduli lingkungan siswa, yang tercantum pada tabel 5 dan
sikap keperdulian lingkungan guru pada Tabel 6 dibawah ini:

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Observas Sikap Kepeduliaan Lingkungan Siswa

SMPN 4 Siak Hulu.
Variabel Indikator Aspek yang diamati No Jumlah
butir butir
1. Seldu menjaga | Membersihkan ruangan 4 1
kelestarian kelas
lingkungan
2. Mencintai Tidak mencoret-coret 6 1
keterapian dan | mejaatau dinding
kebersihan
Sikap peduli lingkungan
lingkungan | 3. Bijaksana Hemat energi listrik 2,9 2
sekolah (rjna(l.n al;gunakan Menggunakan air 7 1
SDA seperlunya
4. Mendukung Pemeliharaan tanaman 8,12 2
penghijauan oleh masing-masing kelas
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Variabe Indikator Aspek yang diamati No Jumlah
butir butir
Membawa berbagai jenis | 11 1
tanaman
Ikut sertadalam kegiatan | 10 1
penanaman tanaman
Merawat tanaman dalam | 3, 13 2
lingkungan sekolah
5. Kegiatan Membuang sampah pada | 1, 15 2
berbasis tempatnya
partisipatif Pemamfaatan sampah 514, |3
yang bisa digunakan 16
kembali
Jumlah 16 16

Sumber: Peneliti Hasanah (2017)

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Observasi Peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Dalam

Membentuk Karakter Siswa Peduli Lingkungan

Variabel Indikator Aspek yang diamati No Jumlah
butir | butir
1. Sddu Mengingatkan siswa 14 1
menjaga menjaga kebersihan kelas
kelestarian
lingkungan
2. Mencintai Menegur siswayang 16 1
keterapian mencoret-coret meja atau
dan dinding
kebersihan
lingkungan
3. Bijaksana Hemat energi listrik 12
dalam Menggunakan air 17
menggunaka | seperlunya
n SDA
4. Mendukung | Mengajak dan 20 1
penghijauan | mengingatkan siswa
memelihara tanaman
Peranan Membawa berbagai jenis 19 1
Pendidik (guru) tanaman
dalam
mengembangka
B eﬁga?gr an Ikut serta dalam kegiatan 18 1
lingkungan penanaman tanaman
hidup Merawat tanaman dalam 13 1
lingkungan sekolah
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Variabe Indikator Aspek yang diamati No Jumlah

butir | butir
5. Kegiatan Membuang sampah pada 11 1
berbasis tempatnya
partisipatif Pemamfaatan sampah yang | 15 1
bisa digunakan kembali
6. Kompetens Menerapkan pendekatan, 1,10 |2
dalam strategi, metode, dan teknik

mengembang | pembelgaran yang

kan kegiatan | melibatkan peserta didik
pembelgaran | secaraaktif dalam
lingkungan pembelgjarn

hidup Mengembangkan isu lokal | 2 1
dan atau isu global sebagai
materi pembelgjaran
lingkungan hidup sesuai
dengan jenjang pendidikan
Mengembangkan indikator | 3, 6 2
dan instrumen penilaian
pembelgjaran lingkungan
hidup

Menyusun rancangan 4,5 2
pembel g aran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di
dalam kelas, laboratorium
maupun diluar kelas

Mengikut sertakan orang 8 1
tua pesertadidik dan
masyarakat dalam program
pembel garan lingkungan
hidup
Mengkomunikasi hasil- 7,9 2
hasil inovasi pembelgjaran
lingkungan hidup (dalam
bentuk majalah dinidng,
jurnal, surat kabar dan lain-
lain)

Jumlah 20 20
Sumber: Modifikas oleh Peneliti dari Hasanah (2017)

2. Lembar angket
Angket merupakan beberapa pertanyaan yang berisi data faktual atau opini
yang tentunya berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta kebenaran
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yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, pendliti
menggunakan angket dengan skala Likert.

Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang sesuatu objek atau fenomena tertentu
(Siregar 2014: 25). Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan yaitu: pernyataan
positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan
bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala
Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Angket digunakan sebelum dan sesudah tindakan sehingga diketahui
nilai-nilai pada sikap peduli lingkungan. Kisi-kisi lembar angket berisi indikator
yang akan diis oleh siswa untuk mengetahui sejauh mana sikap kepedulian
lingkungan oleh siswa. Kisi-kisi ini berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya oleh Handayani dalam Hasanah, 2017. Untuk mengetahui skor
alternatif jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini:

Tabel 7. Skor Alternatif Jawaban Responden

Skor Jawaban
Pertanyaan | Sangat Setuju | Setuju Kurang Setuju | Tidak
(S ) (K9S Setuju
(TS
Positif 4 8 2 1
Negatif 1 2 3 4

Sumber: Dimodifikasi oleh riduwan dalam Nurfadila (2017: 29)

Sebelum angket siswa disebarkan di sekolah SMPN 4 Siak Hulu, terlebih
dahulu dilakukan validitas dan realibilitas untuk menentukan valid atau tidak valid
pertanyaan tersebut. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh Hasanah (2017) di
sekolah SMPN 10 Pekanbaru sebanyak 18 kelas. Setelah diuji validitas dan
reliabilitas, maka angket yang awalnya berjumlah 40 item pertanyaan menjadi 35
item pertanyaan yang valid dan 5 item pertanyaan yang tidak valid.

Pada angket guru yang akan disebarkan di sekolah SMPN 4 Siak Hulu,
terlebih dahulu peneliti melakukan validitas dan redlibilitas untuk menentukan
valid atau tidak valid pertanyaan tersebut. Dimana validasi dilakukan di sekolah
SMPN 34 Pekanbaru sebanyak 4 orang guru, dimana ini berdasarkan saran dari
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penguji. Setelah diuji validitas dan reliabilitas, maka angket yang awanya
berjumlah 60 item pertanyaan menjadi 47 item pertanyaan yang valid dan 13 item
pertanyaan yang tidak valid. Namun tidak cukup melakukan validasi empiris
peneliti juga melakukan validasi konstruk, karena keterbatasan waktu dan biaya
peneliti memilih Ibu Laili Rahmi, S.Pd., M.Pd sebaga validator.Untuk melihat
perbedaan angket sebelum validasi (terlampir pada halaman 92 dan halaman 103)
dan sesudah validasi dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen Angket Sikap Peduli Lingkungan Siswa Sesudah
Validas Oleh Hasanah

Variabe | Indikator Aspek yang dinilai | No Item Jumlah
I
Positif | Negatif
1. Selalu menjaga Membersihkan 1,7 4,35 4
kelestarian ruangan kelas
lingkungan Kebijakan 25 33 2
terciptanya
lingkungan sekolah
yang bersih dan
sehat
2. Mencintai Tidak mencoret- 2 11 2
keterapian dan coret meja atau
kebersihan dinding
lingkungan
Skap | 3. Bijaksanadalam | Hemat energi listrik | 8,12 | 14,19 |4
peduli menggunakan Menggunakan air 20 10,15 |3
lingkun SDA seperlunya
ggknol ah 4. Mendukung Pemeliharaan 7, 28 3,23 4
penghijauan tanaman oleh

masing-masing kelas

Merawat tanaman 13,30 | 17 3
Membawa berbagai | 26 29 2
jenis tanaman
Ikut sertadalam 6 9 2
kegiatan penanaman
tanaman

5. Kegiatan berbasis | Pemamfaatan 16,32 | 27 3

partisipatif sampah yang bisa

digunakan kembali
Membuang sampah | 21,24, | 18,31, |6
pada tempatnya 34 22
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Variabe | Indikator Aspek yang dinilai | No Item Jumlah
I

Positif | Negatif
Jumlah 18 17 35

Sumber: Peneliti Hasanah (2017)

Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Angket keperdulian lingkungan Guru SMPN 4 Siak
Hulu Sesudah Validasi

Variabel I ndikator Aspek yang No | tem Jumla
dinilai h
Positif | Negatif
1. Seldu Membersihkan 15,18 | - 2
menjaga ruangan kelas
kelestarian Kebijakan 33 - 1
lingkungan terciptanya
lingkungan
sekolah yang
bersih dan sehat
2. Mencinta Tidak mencoret- 16, 21, | - 3
keterapian coret meja atau S/
dan dinding
kebersihan
lingkungan
3. Bijaksana Hemat energi 23,25 4
dalam listrik
menggunaka | Menggunakan air | 17, 22, 4
n SDA seperlunya 26
4. Mendukung | Pemeliharaan 32 - 1
penghijauan | tanaman oleh
masi ng-masing
kelas
Peranan Merawat tanaman | 19, 24, | - 3
Pendidik dalam lingkungan | 35
(guru) dalam sekolah
mengembang
kan kegiatan
pembel gjaran M emba\_/v_a _ 34 36 2
lingkungan berbagai jenis
hidup tanaman
Ikut sertadalam 20 - 1
kegiatan
penanaman
tanaman
5. Kegiatan Membuang 27,31 | 29 3
berbasis sampah pada
partisipatif tempatnya
Pemamfaatan 28,38 | 30 3
sampah yang bisa
digunakan
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Variabel

Indikator

Aspek yang
dinilai

No [tem

Positif | Negatif

Jumla

kembali

6. Tenaga
pendidik
memiliiki
kompetensi
dalam
mengembang
kan kegiatan
pembel g aran
lingkungan
hidup

Menerapkan
pendekatan,
strategi, metode,
dan teknik

pembel gjaran yang
melibatkan peserta
didik secara aktif
dalam
pembelgjaran

1,14 -

Mengembangkan
isulokal dan atau
isu global sebagai
materi
pembelgaran
lingkungan hidup
sesuai dengan
jenjang
pendidikan

Mengembangkan
indikator dan
instrumen
penilaian
pembelgjaran
lingkungan hidup

0, T L

Menyusun
rancangan

pembel gjaran yang
lengkap, baik
untuk kegiatan di
dalam kelas,
laboratorium
maupun diluar
kelas

Lo
12

Mengikut sertakan
orang tua peserta
didik dan
masyarakat dalam
program
pembelgaran
lingkungan hidup

Mengkomunikasi
hasil-hasil inovasi
pembelgaran

lingkungan hidup

10,11 | -
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Variabe Indikator Aspek yang No Item Jumla
dinilai h

Positif | Negatif
(dalam bentuk
majalah dinidng,
jurnal, surat kabar
dan lain-lain)
Jumlah 35 3 38

Sumber: Modifikasi oleh Peneliti dari Hasanah (2017)

3. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan suatu interaksi tanya jawab yang terarah pada
suatu masalah tertentu yang dilakukan dua orang atau lebih, Setyadin dalam Imam
gunawan (2014: 160). Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.
Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori guided intervew dimana peneliti
menyatakan kepada informan hal-hal yang telah disiapkan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penditi menggukan pertanyaan-pertanyaan
sebagaimana tercantum dalam pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya. Untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang beberapa hal

sesuai dengan fokus penelitian.

3.6.2 Uji Coba Instrumen Pendlitian

Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal ini
selaras dengan pernyataan Arikunto, (2014: 210) bahwa uji coba bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterpahaman instrumen, untuk mengetahui apakah butir-butir
yang tertera dalam angket sudah memadai dan cocok dengan keadaan lapangan.
Uji coba instrumen angket penelitian siswa ini telah di lakukan oleh Hasanah
(2017) di SMPN 10 Pekanbaru. Dan untuk uji coba instrumen angket guru telah
dilakukan di SMPN 34 Pekanbaru.

3.7 Uji validitas dan reabilitas instrumen
3.7.1 Uji Validitas I nstrumen

Validitas merupakan dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran skor tes
sesuai dengan tujuan penggunaan tes (Djemari Mardapi 2008: 16). Sedangkan
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menurut Arifin (2010: 103), validitas adalah ukuran tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyal
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Agar instrumen dapat dikatakan valid harus dilakukan uji
validitas instrumen. Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan
teknik SPSS 21 For windows. Data yang didapat kemudian dibandingkan dengan
rtabel, dengan taraf signifikan 5% apabila rhitung > rtabel, maka instrumen
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka instrumen
tersebut dinyatakan tidak valid.

3.7.2 Uji Realibitas I nstrumen

Menurut Widyoko (2012: 157) kata reabilitas dalam Bahasa Indonesia
diambil dari kata reanillity dalam bahasa inggris, berasal dari kata asal rellable
yang artinya dapat dipercaya. Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya (rellable)
jika memberikan hasil yang tetap atau konsisten apabila di tes berkali-kali.
Sedangkan menurut Morissan (2015: 99) reabilitas adalah indikator tingkat
keandalan atau kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran.

Istrumen yang dinyatakan valid, kemudian diuji reabilitas dengan
menggunakan SPSS 21 For Windows. Setelah rl1l didapatkan kemudian dicari
rtabel dengan taraf signifikan 5% dan dk=n-2. Jikarll > rtabel, maka pernyataan
dikatakan reliable. Akan tetapi jikarll < rtabel maka dikatakan pernyataan tidak
reliabilitas.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan aat-alat ukur yang diperlukan
dalam melaksanakan sesuatu penelitian, Nassir dalam Riduwan (2014: 72). Jenis
data yang digunakan adalah data primer. Dimana data primer dalam penelitian ini
diperoleh secara langsung dari lokas penelitian. Data tersebut berupa hasil
observasi, angket yang diis oleh siswa SMPN 4 Siak Hulu dan wawancara
tentang sikap kepedulian lingkungan dengan objek yang telah ditetapkan.



Agar dapat diperoleh data yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah maka diperlukan metode yang mampu mengungkap data dengan
jelas sesuai pokok permasalahannya yaitu penilaian sikap kepedulian lingkungan
siswa. Dimana data dikumpulkan dengan cara, yaitu dengan menggunakan

observasi, angket dan wawancara.

1. Teknik Pengumpulan Data Observasi

Observas yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden kecil
(Riduwan, 2015:57).

Observas pada siswa mulai dilakukan dari kegiatan PPL kurang lebih dan
selama 3 bulan, ini merupakan observas atau pengamatan secara langsung pada
saat siswa melaksanakan kegiatan piket kelas, pada saat pelgaran Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH), dan gotong royong di lingkungan sekolah, karena pada
saat gotong royong observer bisa mengamati tingkat kepedulian siswa terhadap
lingkungan sekolah.

Observas pada guru juga dilakukan pada saat pelgaran Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH), dan gotong royong di lingkungan sekolah, karena pada
saat gotong royong observer bisa mengamati tingkat kepedulian guru terhadap
lingkungan sekolah.

2. Teknik Pengumpulan Data Angket

Angket adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui (Arikunto, 2014 : 194). Pengambilan data dengan
menggunakan angket akan dilakukan sebanyak 1 kali. Angket diberikan dengan
tujuan sebagai data pendukung penilaian sikap kepedulian lingkungan siswa dan
guru. Lembar angket diberikan untuk memperoleh data sikap peduli lingkungan
siswakelas VIl Serta Peran Guru SMPN 4 Siak Hulu.
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3. Teknik Pengumpulan Data Wawancara

Wawancara (interview) merupakan metode untuk mendapatkan data
primer dengan cara komunikasi dua arah, Zainal Mustafa (2009 : 96). Wawancara
juga merupakan salah satu cara dalam pengumpulan data yang digunakan dalam
memperoleh imformasi langsung dari sumbernya atau yang lebih paham dengan
yang akan dibahas (Susanti dalam Nurfadila 2017).

Daam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan siswa sebagai
data pendukung sikap kepedulian lingkungan siswa. Serta peneliti juga melakukan
wawancara dengan salah satu guru yaitu lbu Novrita S.Pd selaku guru dan
Pembina Program Adiwiyata yang ada di SMPN 4 Siak Hulu, sebagai data
pendukung baik untuk data siswa maupun guru.

4. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2005; 82), dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar,
dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life histories, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar, seperti; foto, gambar hidup,
sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film,
dan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan sesi dokumentasi berupa
foto saat pelaksaan penelitian.

3.9 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap, tahap berikutnya adalah tahap
analisis data. Untuk menentukan kesimpulan kriteria sikap kepedulian lingkungan
setigp indikator sikap kepedulian lingkungan di lembar observasi, angket dan
wawancara peneliti melakukan modifikasi sesuai dengan skor yang peneliti

gunakan.
3.9.1 Analisis Data Observas

Menentukan nilai sikap kepedulian lingkungan diambil dari lembaran

observas agar peneliti tidak keliru dalam pengelolaan peneliti menggunakan dua
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alternatif. Yaitu “Ya” dan “Tidak” juga ingin memberikan nilai pada setiap
jawaban. Misalnya nilai 1 untuk jawaban “Ya” dan nilai 0 untuk jawaban “Tidak”
(Arikunto, 2014: 285). Skor hasil observasi sikap kepedulian lingkungan yang

telah diperoleh, dianalisis berdasarkan rumus berikut:

F

Keterangan: P = AngkaPresentase
F = Frekuensi skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
Hasil analisis kemudian dikelompokkan menurut presentase jawaban

responden dan menjadi tolak ukur dalam pengambilan kessmpulan. Maka untuk
mendapatkan presentasenya disesuaikan dengan kriteria menurut Sudijono
(2012:43). Kriteria persantase data instrumen siswa dan guru terlihat pada Tabel
10 dibawah ini:

Tabel 10. Kriteria Persentase Data Atau Instrumen Sikap Peduli Lingkungan
Siswa Dan Guru

No | Persentase Kategori

1 0%-20% Tidak Peduli

2 21%-40% Kurang peduli

3 41%-60% Cukup peduli

4 61%-80% Peduli

5 81%-100% Sangat peduli
Sumber: Dimodifikasi dari riduwan dalam Hasanah (2017)

3.9.2 Teknik Analisis Data Angket

Teknik analisis data yang diperoleh melalui lembar angket, mengacu pada
skala Likert dengan menilai setiap pertanyaan yang muncul dengan skor alternatif

jawaban. Dapat di lihat pada Tabel 11 dibawah ini:

Tabel 11. Skor Alternatif Jawaban Angket Siswa Dan Guru

Skor Jawaban
Pertanyaan | Sangat Setuju | Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju
CS) S (KS) TS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Sumber: Dimodifikasi oleh riduwan dalam Nurfadila (2017: 29)
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Hasil yang di peroleh dari angket tersebut dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut:

F
P:NXH)O%

Keterangan: P= Angka persentase
F= Frekuensi skor yang diperoleh
N= Jumlah skor maksimal

Untuk mempermudah peneliti dalam pengolahan data, pendliti
menggunakan SPSS 21 For Windows.

Mendeskripsikan sikap kepedulian lingkungan peneliti memodifikasi
intervew Kriteria tingkat sikap kepedulian lingkungan siswa serta peran guru
sesuai dengan skor maksimal interval kriteria angket tingkat sikap kepedulian
lingkungan siswa serta peran guru SMPN 4 Siak Hulu. Kriteria persentase data
siswa dan guru dapat di lihat pada Tabel 12 dibawah ini:

Tabel 12. Kriteria Persentase Data Atau Instrumen Sikap Peduli Lingkungan
Siswa Dan Guru

No | Persentase Kategori

1 | 0%-20% Tidak Peduli

2 | 21%-40% Kurang peduli

3 | 41%-60% Cukup peduli

4 | 61%-80% Peduli

5 | 81%-100% Sangat peduli
Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan dalam Hasanah (2017)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Pendlitian
4.1.1 Proses Perizinan

Sebelum melakukan penelitian dengan judul “Sikap Kepedulian Lingkungan
Siswa Kelas VIII serta Peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Melalui Program
Adiwiyata Tahun Ajaran 2018/2019”, peneliti terlebih dahulu mengurus surat
perizinan riset di Tata Usaha FKIP UIR dengan nomor surat 443/ E-UIR/27-
Fk/2019 pada tanggal 18 Maret 2019 yang digjukan kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang beralamat di JL. Jendral Sudirman
No. 460 Telp (0761) 39064 Fax (0761) 39117 dengan nomor 503/
DPMPTSP/NON 1ZIN-RISET/20267 dan diteruskan kepada Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar yang beralamat di JL. Tuanku Tambusai
Bangkinang Kota Telp (0762) 20146 dengan nomor 070/KKBP/2019/186 pada
tanggal 19 Maret 2019 untuk mendapatkan izin riset/penelitian di sekolah yang
telah peneliti tetapkan dengan nomor 422.03/SMPN 4 SH/2019/170. Surat izin
dari Dinas Pendidikan ini dikeluarkan pada tanggal 19 Maret 2019. Dengan
demikian pendliti sudah mendapatkan izin resmi untuk melakukan penelitian di
SMPN 4 Siak Hulu.

4.1.2 Angket

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup.
Pengambilan data dengan menggunakan angket dilakukan sebanyak satu kali.
Angket dibagikan kepada 46 orang responden yang terdiri dari 5 indikator dengan
35 item pertanyaan. Selain itu, angket yang terdiri dari 6 indikator dengan 38 item
pertanyaan juga sebarkan kepada 55 orang guru untuk menilai peran guru dalam
membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan. Berikutnya, setiap indikator
dihitung persentasenya untuk mengetahui pencapaian setiap aspek sikap peduli
lingkungan siswa dan peran guru dalam membentuk karakter siswa yang peduli

lingkungan.
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4.1.3 Observasi

Observasi merupakan salah satu tindakan yang sangat penting pada
penelitian ini karena pada tahap observasi inilah primary instrument penelitian
digunakan. Observasi dilakukan selama kurang lebih 3 bulan. Peneliti melakukan
observas langsung pada kegiatan rutinitas siswa, serta kegiatan rutin guru-guru
sekolah SMPN 4 Siak Hulu dan mewawancarai beberapa guru juga berdasarkan
kisi-kisi instrumen angket penelitian. Dimana observasi ini hanya dijadikan
sebagal salah satu bahan pendukung dari angket penelitian.

4.1.4 Wawancara

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Novri Yenni,
S.Pd selaku guru serta Pembina program Adiwiyata SMPN 4 Siak Hulu. Serta
peneliti juga mewawancara Tengku Ilham selaku perwakilan siswa serta pembina
progran adiwiyata antar siswa. Wawancara beris beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan program Adiwiyata, Pemanfaatan sarana atau
fasilitas yang sudah disediakan sekolah, sumber belgjar berwawasan lingkungan,
serta pertanyaan lain yang berkaitan dengan implementasi nilai peduli lingkungan.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengena sikap
kepedulian lingkungan siswa serta guru terhadap lingkungan melalui program
Adiwiyata yang ada di SMPN 4 Siak Hulu. Wawancara ini dilakukan pada hari
Kamis, 15 Juli 2019. Ada beberapa aspek yang menjadi pedoman dalam
memperoleh data dari informan. Peneliti berupaya menggali informasi dari aspek
vis dan misi sekolah, implementasi nilai peduli lingkungan sekolah Adiwiyata.

4.2 Analisis Data Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Pada bagian ini dilakukan analisis data dari jawaban angket yang telah
diisi oleh responden yang berjumlah 46 orang. Pada angket ini terdiri dari 5
indikator dan 35 item pertanyaan. Guna menafsir skor nilai yang diperoleh

melalui perhitungan data angket dan didukung oleh data observasi, maka untuk
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mendapatkan persentasenya disesuaikan dengan kriteria yang telah dimodifikasi
dari Riduwan (2015 : 41).

4.2.1 Distribusi Analisis Data Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan
Pada bagian ini dilakukan analisis data dari jawaban angket yang telah diisi
oleh responden. Pertanyaan dalam hal ini mengenai sikap peduli lingkungan siswa
kelas VIII SMPN 4 Siak Hulu yang terdiri dari 5 indikator dengan 35 pertanyaan.
Untuk mengetahui sikap kepedulian lingkungan siswa kelas VIII SMPN 4
Siak Hulu dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah ini :

Tabel 13. Rekapitulasi Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V11 SMPN 4 Siak

Hulu
. Angket
No Indikator g :
Per sentase % Kategori
Selalu menjaga kel estarian 50,18% Cukup Peduli
1 lingkungan
Mencintai kerapian dan kebersihan | 51,63% Cukup Peduli
2 lingkungan
Bijaksana dalam menggunakan 48,68% Cukup Peduli
3 SDA
4 Mendukung penghijauan. 50,41% Cukup Peduli
Kegiatan lingkungan berbasis 48,68% Cukup Peduli
> partisipatif
Jumlah 249,58% Cukup Peduli
Rata-Rata 49,92%

Sumber : Data Penéliti (2019).

Lebih lanjut gambaran sikap peduli lingkungan siswa kelas VIII SMPN 4
Siak Hulu tergambar dalam gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Sikap Peduli Lingkungan Siswa

1. Indikator Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan

Berdasarkan hasil dari angket yang telah diis oleh siswa didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat di lihat pada Tabel 14
dibawah ini:

Tabel 14. Rekapitulasi Angket Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan

Alternatif Jawaban

No | Pertanyaan SS | S KS TS (%) Kategori

Sebelum pulang F |0 18 11 17
sekolah
membersihkan 5044 Cukup
ruang kelas % | 0,00 | 39,13 | 2391 | 36,96 ' Peduli
bersama teman-
teman

mengikuti piket F |0 18 10 18
sesuai jadwal
bersama teman- Cukup
! trﬁ;nrﬂggzgggf,kakw % | 0003913 | 2174 3913 | 2% | Peduli
mendapat giliran
piket

cabut ketikateman- | E 0 12 16 18

teman 4674 Cukup
membersihkan % | 0,00 | 26,09 | 34,78 | 39,13 ' Peduli

ruangan kelas
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Alternatif Jawaban

No | Pertanyaan SS | S KS TS (%) Kategori
55 | tidak melaksanakan F |0 17 16 13 5917 | Cukup

piket sesuai jadwal | % | 0,00 | 36,96 | 34,78 | 28,26 ’ Peduli

motivasi yang F |0 15 12 19

tinggi dalam

menjaga

lingkungan dengan

Cukup

25 | adanyaslogan 47,83 )

tentang terciptanya % | 0,00 | 32,61 | 2609 |4130 Peduli

lingkungan sekolah

yang bersih dan

sehat

tidak termotivas F |0 19 15 12

dalam menjaga
lingkungan dengan

33 adanya slogan 5380 Cukup
tentang terciptanya | 9% | 0,00 | 41,30 | 32,61 | 26,09 ’ Peduli
lingkungan sekolah
yang bersih dan
sehat

TOta| 300,98 Cukup

Rata-Rata 50,16 | Peduli

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju.

Pertanyaan item sebelum pulang sekolah membersihkan ruang kelas
bersama teman-teman, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan pada item ini sebesar 50,44% yang berada pada kategori Cukup
peduli. Pada item mengikuti piket sesuai jadwal bersama teman-teman dan tidak
membol os sewaktu mendapat giliran piket, siswa dominan memberikan tanggapan
setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 50,00% yang berada
pada kategori cukup peduli. Pada item cabut ketika teman-teman membersihkan
ruangan kelas, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak
18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan padaitem ini sebesar 46,74% dengan kategori cukup peduli.

Pertanyaan item tidak melaksanakan piket sesuai jadwal, siswa dominan
memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan persentase
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36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
52,17% yang berada pada kategori cukup peduli. Pertanyaan item motivas yang
tinggi dalam menjaga lingkungan dengan adanya slogan tentang terciptanya
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, siswa dominan memberikan tanggapan
tidak setuju yaitu sebanyak 19 siswa dengan persentase 41,30%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 47,83% yang berada
pada kategori cukup peduli. Pada item tidak termotivass dalam menjaga
lingkungan dengan adanya slogan tentang terciptanya lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 19
orang siswa dengan persentase 41,30%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan padaitem ini sebesar 53,80% yang berada pada kategori cukup peduli.

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa sikap selalu menjaga kel estarian
lingkungan dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 50,16%
dengan kategori cukup peduli. Hal ini selaras dengan hasil pengamatan
(observasi) selama 2-3 bulan disekolah, dimana masih banyak terdapat siswa yang
tidak melaksanakan piket dengan sepenuh hati. Diantara mereka ada yang saling
melempar tugas. Terkadang terdapat sampah di depan mereka namun mereka
mengabaikannya atau tidak mengambilnya dan memasukkannya ke tong sampah.
Yang lebih ironis, masih dijumpa siswa yang suka membuang sampah jaanan

mereka sembarangan.
2. Indikator Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitulasi

dari masing-masing item pertanyaan, dapat di lihat pada Tabel 15 di bawah ini:

Tabel 15. Rekapitulasi Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan

Alternatif Jawaban
No | Pertanyaan SS | S KS |TS (F;/eor)sentase Kategori
Tidak mencoret |F | O 18 15 13
5 dinding ketika 5079 Cukup
pembelgjaran | % | 0,00 | 39,13 | 32,61 | 2826 | ~ Peduli
berlangsung
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Alternatif Jawaban

Per sentase

No | Pertanyaan SS |S KS | TS (%)

Kategori

agar tetap
memberi
Suasana
lingkungan
yang indah dan
bersih sebagai
wujud cintadan
peduli terhadap
lingkungan

sewaktu B ) 17 13 16
pelgjaran
berlangsung
membuat
coretan atau
me_nguki_r ' Cukup
1 L‘g‘;”r g‘gge‘a % | 0,00 | 3696 | 2826|3478 | O Pedul
tetap terlihat
indah dan
bersih sewaktu
digunakan
kembali

Total 103,26 Cukup

Rata-Rata 51,63 Peduli

Sumber : Data Penéliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item tidak mencoret-coret dinding ketika pembelgaran
berlangsung agar tetap memberi suasana lingkungan yang indah dan bersih
sebagal wujud cinta dan peduli terhadap lingkungan, siswa dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 52,72% yang
berada pada kategori cukup peduli. Pada item Sewaktu pembelgaran berlangsung
membuat coretan atau mengukir tulisan di meja belgjar, agar tetap terlihat indah
dan bersih sewaktu digunakan kembali, siswa dominan memberikan tanggapan
setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan persentase 36,96%. Secara
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keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 50,54% yang berada
pada kategori cukup peduli.

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa sikap mencintai kerapian dan
kebersihan lingkungan dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu
51,63% dengan kategori cukup peduli. Hal ini selaras dengan hasil pengamatan
(observasi) selama 2-3 bulan disekolah, dimana peneliti masih menjumpai siswa
yang tidak menyusun kembali kursi atau meja belgjar seperti sedia kala setelah
jam pelgjaran usal. Meski dari sekian banyak siswa yang tidak menyusun kembali

kursi atau meja, masih ada 2/3 siswa yang menyusun kursi dan meja.
3. Indikator Bijaksana dalam menggunakan SDA
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitul asi

dari masing-masing item pertanyaan, dapat di lihat pada Tabel 16 dibawah ini.

Tabel 16. Rekapitulasi Bijaksana dalam Menggunakan SDA

Alternatif Jawaban

No | Pertanyaan SS S KS TS (%) | Kategori

Biasa F 0 16 14 16

mematikan Cukup
8 | lampu setelah 50,00 ;

pembelgjaran % | 0,00 | 34,78 | 30,43 | 34,78 Peduli

berakhir

Mematikan F 0 18 16 12

Kipas bila Cukup
12 tidak % | 0,00 | 39,13 | 34,78 | 26,09 53,26 Peduli

digunakan

Membiarkan F 0 14 15 17

lampu

menyala Cukup
14| stelah % | 0,00 | 3043 | 3261 | 3696 | ©7 | Peduli

pembelgjaran

berakhir

Membiarkan F 0 11 17 18

: Cukup
19 | kipastetap 46,20 :

berputar % | 0,00 | 2391 | 36,96 | 39,13 Peduli
20 Qrenggunakan ‘:; O(())O 2;29 2;?;6 45225 4511 Igggtljlﬁ)

secukupnya o | ’ ’ ’
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Alternatif Jawaban

No | Pertanyaan SS S KS TS (%) | Kategori

dan tidak
berlebihan

membiarkan F 0 13 18 15
keran air yang

[ Cukup
10 g'egl;ﬁgﬁg%k % | 000 | 2826 | 3913 | 3261 | % | Peduli

dipakai

Menggunakan | F 0 14 16 16 Cukup
1 | A % | 000 | 3043 | 3478 | 3478 | B9 | Ppequi
Total 340,76 | Cukup

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item biasa mematikan lampu setelah pembelgaran berakhir,
siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 16 orang siswa
dengan persentase 34,78%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 50,00% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item mematikan
kipas bila tidak digunakan, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu
sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13, %. Secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan pada item ini sebesar 53,26% yang berada pada kategori cukup
peduli. Pada item membiarkan lampu menyala setelah pembelajaran berakhir,
siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa
dengan persentase 36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 48,37% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item
membiarkan kipas tetap berputar, siswa dominan memberikan tanggapan tidak
setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 46,20% yang berada
pada kategori cukup peduli.

Pada item menggunakan air secukupnya dan tidak berlebihan, siswa
dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 21 orang siswa
dengan persentase 45,65%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 45,11% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item
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membiarkan keran air yang tidak digunakan tetap hidup, siswa dominan
memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan
persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 48,91% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item menggunakan
air secara berlebihan, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu
sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 34,78%. Secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan pada item ini sebesar 48,91% yang berada pada kategori cukup
peduli.

Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa sikap bijaksana dalam
menggunakan SDA dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu
48,68% dengan kategori cukup peduli. Hal ini selaras dengan hasil pengamatan
(observasi) selama 2-3 bulan disekolah, dimana masih dijumpa siswa yang
membiarkan lampu menyala setelah jam pelgjaran berakhir. Di samping itu, juga
dijumpa yang suka menggunakan air secara berlebihan misalnya pada saat
mencuci muka ataupun pada saat berwudhu’ bahkan keran air yang tidak dipakai

masih hidup .

4. Indikator M endukung Penghijauan
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitul asi
dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat dari tabel 17 di bawah ini:

Tabel 17. Rekapitulasi Mendukung Penghijauan

Alternatif
Jawaban
No | Pertanyaan SS |S |Ks |TS |(w) | X
5 Menyiram tanaman F 8 0 ég a éi - éi - 48,9 | Cukup
: 0 , , , , :
didepan kelas % 0 3 3 3 1 Peduli
mengingatkanteman | F |0 13 20 13
agar tidak
menginjak-injak
28 | tanaman yang ada di o 0,0 | 282 | 434 | 282 go,o g;ﬁ?
depankelasdengan | ° |0 |6 8 6
bahasa yang sopan
dan tidak
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Alternatif
Jawaban

No | Pertanyaan ss |s |KS |TS |(®) rategor

membentaknya
3 membiarkan tanaman F 8 0 ;61 y ;g > ég 9 49,4 | Cukup

mati di depankelas | % 0’ 8 ’ 6 ’ 5 ™~ 16 Peduli

membiarkan taman a0 14 14 18

yang ada didepan 47,8 | Cukup
23 | kelasdi injak-injak | % 00 1) 30,4 204 1891713 "} Pedul

oleh teman

mengingatkan teman | F 16 1y 13

apabila ada yang

sengaja memetik 51,6 | Cukup
13 tanaman atau bunga | % 8’0 24’7 26'9 28’2 3 Peduli

di lingkungan

sekolah

melarang siswa F 12 20 14

menulis dan 48,9 | Cukup
30 mengukir gambar % 8’0 56’0 33’4 20’4 ' Peduli

pada batang pohon

mengingatkanteman |F | O 19 17 10

apabila ada yang

: X Cukup

sengaja memetik 54,8
17 tanaman atau bunga | % 8’0 31’3 26'9 31’7 9 gi”

dilingkungan sekolah

ketika ada guru saja

membawa berbagai - JEe 1% 17 14

jenistanaman ke

sekolah agar
26 | terciptanya suasana o 00 |326 |369 | 304 20’5 gggj?

hijau dan kondisi °lo |1 6 3

sekolah yang nyaman

dan bersih

penyediaan jenis- F 12 17 17

jenis tanaman 47,2 | Cukup
29 tanggung jawab % 8’0 SG'O 26'9 26'9 8 Peduli

sekolah

membantu sekolah F |O 14 16 16

dalam kegiatan

menanam tanaman di 48,9 | Cukup
® | taman sekolah o | 00 | 304 13T 134T 1 | Pedui

supaya lingkungan

sekolah tampak
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Alternatif
Jawaban
No | Pertanyaan ss |s |Ks |Ts | () iKategor
indah dan bersih
tidak ikut serta F |O 13 18 15
membantu sekolah
9 | dalam kegiatan 0 |00 282|391 | 326 ‘1‘8’9 gggj‘?
menanam tanamandi | ° |0 |6 g |
taman sekolah
548,
Total 36
49,8 | Cukup
Rata-Rata 5 Peduli

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju.

Pertanyaan item menyiram tanaman di depan kelas, siswa dominan
memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan
persentase 34,78%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 48,91% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item mengingatkan
teman agar tidak menginjak-injak tanaman yang ada di depan kelas dengan
Bahasa yang sopan dan tidak membentak, siswa dominan memberikan tanggapan
kurang setuju yaitu sebanyak 20 orang siswa dengan persentase 43,48%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 50,00% yang berada
pada kategori cukup peduli. Pada item membiarkan tanaman mati di depan kelas,
siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa
dengan persentase 36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 49,46% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item
membiarkan tanaman yang ada di depan kelas diinjak-injak oleh teman, siswa
dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa
dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 47,83% yang berada pada kategori cukup peduli.

Pada item mengingatkan teman apabila ada yang sengga memetik
tanaman atau bunga di lingkungan sekolah, siswa dominan memberikan

tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan persentase
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36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
51,63% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item melarang teman
menulis dan mengukir gambar pada batang pohon, siswa dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 20 orang siswa dengan persentase
43,48%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
48,91% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item mengingatkan teman
apabila ada yang senggja memetik tanaman atau bunga di lingkungan sekolah
ketika ada guru sgja, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak
19 orang siswa dengan persentase 41,30%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 54,89% yang berada pada kategori cukup peduli.
Pada item membawa berbagai jenis tanaman kesekolah agar terciptanya suasana
hijau dan kondisi sekolah yang nyaman dan bersih, siswa dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa dengan persentase
36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
50,54% yang berada pada kategori cukup peduli.

Pada item penyediaan jenis-jenis tanaman tanggung jawab sekolah, siswa
dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 17 orang siswa
dengan persentase 36,96%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 47,28% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item membantu
sekolah dalam kegiatan menanam tanaman di taman sekolah supaya lingkungan
sekolah tampak indah dan bersih, seluruh siswa memberikan tanggapan kurang
setuju yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 34,78% Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 48,91% yang berada
pada kategori cukup peduli. Pada item tidak ikut serta membantu sekolah dalam
kegiatan menanam tanaman di taman sekolah, siswa dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase
39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar
48,91% yang berada pada kategori cukup peduli.

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa sikap mendukung penghijauan
dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 49,85% dengan

kategori cukup peduli. Berdasarkan hasil observasi siswa masih banyak yang tidak
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peduli dalam mengingatkan temannya apabila ada yang sengaja memetik tanaman
atau bunga di lingkungan sekolah dan tidak melarang teman yang menulis dan

mengukir gambar pada batang pohon.

5. Indikator Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh siswa didapatkan rekapitul asi
dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat dari tabel 18 di bawah ini.

Tabel 18. Rekapitulas Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Alternatif
Jawaban

No | Pertanyaan SS |S KS | TS | (%) iKategor

Mendaur ulang = 0 16 16 14

sampah plastik Cukup
16 | dan koran bekas o 00 |347 | 347 | 304 | 5109 Peduli

sehingga o 0 118 8 3

bermanf aat

pemilihan F 0 11 18 17

sampah berfungsi

untuk Cukup
32 mempermudah % 8,0 i3,9 29,1 26,9 46,74 Peduli

daur ulang

sampah

pemilihan F 0 10 20 16

sampah tidak

perlu dilakukan Cukup
27 karena % 8,0 £211,7 33,4 24,7 46,74 Peduli

membuang-

buang waktu sgja

selalu menegur F 0 % 18 13

teman yang

membuang Cukup
21 | sampah o 00 | 326 | 391 | 282 | 51,09 Peduli

sembarangan di ° 1o |1 3 6

pekarangan

sekolah

Tidak membuang | F 0 12 14 20

sampah plastik Cukup
24 | maupun sampah % 00 | 260 | 304 | 434 | 4565 Peduli

kertas secara 0 9 3 8

sembarangan
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Alternatif
Jawaban

No

Pertanyaan

S

KS

TS

(%)

Kategor

tetapi
membuangnya
pada bak sampah
yang sesual
dengan jenis
sampah tersebut

menjaankan
perintah dari guru
dengan sungguh-
sungguh
mengenai
larangan
membuang
sampah pada
selokan agar
tidak terjadi
penyumbatan

19

11

16

%

41,3

Ceny

34,7

51,63

Cukup
Peduli

18

Membuang
sampah
sembarangan
merupakan hak
asas manusai

14

14

18

%

30,4

30,4

39,1

47,83

Cukup
Peduli

31

Membuang
sampah plastik
maupun sampah
kertas secara
sembarangan
tidak membuang
kedalam bak
sampah yang
sesuai dengan
jenis sampah
tersebut

18

14

14

%

308

30,4

30,4

52,17

Cukup
Peduli

22

Membuang
sampah pada
selokan tanpa
menghiraukan
perintah guru

13

18

15

%

28,2

39,1

32,6

48,91

Cukup
Peduli

Total

441,85

Rata-Rata

49,09

Cukup
Peduli

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju.
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Pertanyaan item mendaur ulang sampah plastik dan koran bekas sehingga
bermanfaat, siswa dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 16
orang sSiswa dengan persentase 34,78%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan padaitem ini sebesar 51,09% yang berada pada kategori cukup peduli.
Pada item pemilahan sampah berfungsi untuk mempermudah daur ulang sampah,
siswa dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 18 orang
siswa dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan
pada item ini sebesar 46,74% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item
pemilahan sampah tidak perlu dilakukan karena membuang-buang waktu saja,
siswa dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 20 orang
siswa dengan persentase 43,48%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan
padaitem ini sebesar 46,74% yang berada pada kategori cukup peduli.

Pada item selalu menegur teman yang membuang sampah sembarangan di
pekarangan sekolah, siswa dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu
sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan pada item ini sebesar 51,09% yang berada pada kategori cukup
peduli. Pada item tidak membuang sampah plastik maupun sampah kertas secara
sembarangan tetapi membuangnya pada bak yang sesuai dengan jenis sampah
tersebut, siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 20
orang Siswa dengan persentase 43,48%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 45,65% yang berada pada kategori cukup peduli.
Pada item menjalankan perintah dari guru dengan sungguh-sungguh mengenai
larangan membuang sampah pada selokan agar tidak terjadi penyumbatan, siswa
dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 19 orang siswa dengan
persentase 41,30%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 51,63% yang berada pada kategori cukup peduli.

Pada item membuang sampah sembarangan merupakan hak asasi manusia,
siswa dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa
dengan persentase 39,13%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan padaitem
ini sebesar 47,83% yang berada pada kategori cukup peduli. Pada item membuang
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sampah plastik maupun sampah kertas secara sembarangan tidak membuang ke
dalam bak sampah yang sesuai jenis sampah tersebut, siswa dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 52,17% yang
berada pada kategori cukup peduli. Pada item Membuang sampah pada selokan
tanpa menghiraukan perintah guru, siswa dominan memberikan tanggapan kurang
setuju yaitu sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 39,13%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 48,91% yang berada
pada kategori cukup peduli.

Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 49,09%
dengan kategori cukup peduli. Hal ini sgjalan yang diamati oleh penliti. Selama
masa observasi, pendliti tidek ada melihat ada kegiatan mendaur ulang sampah
plastik dan koran bekas sehingga bermanfaat. Disamping itu, masih terdapat
beberapa siswa yang membuang sampah plastik maupun sampah kertas secara
sembarangan dan tidak membuangnya pada bak sampah yang sesuai dengan jenis
sampah tersebut. Yang lebih ironis, tak jarang dijumpa beberapa siswa
membuang sampah pada sel okan tanpa sepengetahuan guru.

4.3 Analisis Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Peduli
Lingkungan

Pada bagian ini dilakukan analisis data dari jawaban angket yang telah
diis oleh responden yang berjumlah 60 orang. Namun karna kurang perhatian
peneliti, angket responden yang terkumpul sebanyak 55. Pada angket ini terdiri
dari 6 indikator dan 38 item pertanyaan. Guna menafsir skor nilai yang diperoleh
melalui perhitungan data angket dan didukung oleh data observasi, maka untuk
mendapatkan persentasenya disesuaikan dengan kriteria yang telah dimodifikasi
dari Riduwan (2015 : 41).

4.3.1 Distribusi Analisis Data Kepedulian Lingkungan Guru Terhadap
Lingkungan

65



Pada bagian ini dilakukan analisis data dari jawaban angket yang telah
diisi responden. Pertanyaan dalam hal ini mengenai sikap keperdulian lingkungan
guru SMPN 4 Siak Hulu yang terdiri dari 6 indikator dan 38 item pertanyaan.
Untuk mengetahui sikap keperdulian lingkungan guru SMPN 4 Siak Hulu dapat
dilihat padatabel 19 dibawah ini:

Table 19. Peran Guru SMPN 4 Siak Hulu Dalam Membentuk Karakter Siswa
Peduli Lingkungan

Angket
No Indikator Peer sentase .
% Kategori
1 el TS el 76,21% Peduli
lingkungan
Mencintai kerapian dan :
2 kebersihan lingkungan & J
3 ggi\k%‘”a O T e 0% Peduli
4 Mendukung penghijauan. 74,48% Peduli
5 Keg_l atan _Ilngkungan berbasis 74.17% Pedul
partisipatif
Tenaga pendidik memiliki
6 PR o 74,23% Peduli
mengembangkan kegiatan
pembelgaran lingkungan hidup
Jumlah 375,44% :
Rata-Rata 75,09% Pedull

Sumber : Data Pendliti (2019).

Berikutnya gambaran peran guru SMPN 4 Siak Hulu dalam membentuk
karakter siswa yang peduli lingkungan, tergambar dalam gambar 2 dibawah:
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Gambar 2. Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Peduli Lingkungan
1. Indikator Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan
Berdasarkan hasil dari angket yang telah diisi oleh guru didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada tabel 20
dibawah ini:

Tabel 20. Rekapitulasi Indikator Selalu Menjaga K elestarian Lingkungan

Alternatif
Jawaban
No | Pertanyaan 58 S KS [TS | (%) Kategori
Mengingatkan siswa | F | 20 18 17 0
agar sebelum pulang
sekolah siswa ,
15| membersihkan % | 36,36 | 32,73 | 30,91 | 000 | 103 | Peddl
ruang kelas bersama
teman-teman
Selau F |18 13 24 0
mengingatkan siswa
18 ﬂﬁﬁﬁg‘%% % | 32,73 2364 | 4364 | 000 | ‘227 | Peddl
ataupun luar kelas
Rasa kepedulian F |24 18 13 0
yang tinggi dalam
3 L”:%gﬁggﬁ;;”ga“ % | 4364 | 32.73| 23,64 | 0,00 | 2000 | Pedul
slogan tentang

67




Alternatif
Jawaban
No | Pertanyaan SS S KS | TS | (%) Kategori
"Terciptanya
Lingkungan
Sekolah yang bersih
dan sehat"
Total 228,63 .
Rata-Rata 7621 | ool

Sumber : Data Penéliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju

Pertanyaan item mengingatkan siswa agar sebelum pulang sekolah siswa
membersihkan ruang kelas bersama teman-teman, guru dominan memberikan
tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 20 orang guru dengan persentase 36,36%.
Secara keseluruhan peran guru pada item ini sebesar 76,36% yang berada pada
kategori peduli. Pada item selalu mengingatkan siswa piket kelas untuk
membersihkan kelas ataupun luar kelas, guru dominan memberikan tanggapan
kurang setuju yaitu sebanyak 24 orang guru dengan persentase 43,64%. Secara
keseluruhan peran guru pada item ini sebesar 72,27% yang berada pada kategori
peduli. Pada item rasa kepedulian yang tinggi dalam menjaga lingkungan dengan
adanya slogan tentang "Terciptanya Lingkungan Sekolah yang bersih dan sehat”,
guru dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 24 orang guru
dengan persentase 43,64%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 80,00% yang berada pada kategori peduli.

Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 76,21%
dengan kategori peduli. Hal ini sgjaan dengan pengamatan peneliti selama
observasi, bahwa masih terlihat guru yang mengingatkan siswa untuk melakukan
piket kelas ataupun kegiatan membersihkan kelas lainnya. Dan berdasarkan hasil
wawancara dengan Pembina program Adiwiyata juga di dapatkan informasi
bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah selalu menjaga kel estarian lingkungan.

2. Indikator Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan
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Berdasarkan hasil dari angket yang telah diisi oleh guru didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada tabel 21
dibawah ini:

Tabel 21. Rekapitulasi Indikator Mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan

Alternatif
Jawaban

No | Pertanyaan 55 S K Shadl TR0E0) Kategori

Memperhatikan F |19 |21 |15 |0

kondis ruangan _
1 kelasapa ada % | 34551 38,18 | 27,27 | 0,00 | (002 | Peddl

coretan di dinding

Memperhatikan RN 20 18 0

kondisi ruangan
21 | kelas apa ada 7455 | Peduli

coretan di meja % | 30,91 | 36,36 | 32,73 | 0,00

belgjar

Mengingatkan - Eellesm 0

siswa agar tidak

menulis, mengukir _
37| dan mencoret-coret. | % | 30,01 | 3091 | 38,18 | 000 | 318 | Peul

batang pohon dan

tanaman
Total 224,55 ,
Rata-Rata 74,85 Peduli

Sumber : Data Penéliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju

Pertanyaan item memperhatikan kondisi ruangan kelas apa ada coretan di
dinding, guru dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 21 orang
guru dengan persentase 38,18%. Secara keseluruhan peran guru pada item ini
sebesar 76,82% yang berada pada kategori peduli. Pada item memperhatikan
kondisi ruangan kelas apa ada coretan di meja belgjar, guru dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 20 orang guru dengan persentase 36,36%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 74,55% yang berada
pada kategori peduli. Pada item mengingatkan siswa agar tidak menulis, mengukir
dan mencoret-coret batang pohon dan tanaman, guru dominan memberikan

tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 21 orang guru dengan persentase 38,18%.
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Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 73,18% yang
berada pada kategori peduli.

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 74,85%
dengan kategori peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program
Adiwiyata di dapatkan informasi bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah mencintai
kerapian dan kebersihan lingkungan. Hal ini juga terlihat pada saat observasi,
dimana guru memperhatikan siswa agar tidak mencoret dinding ataupun tanaman
yang beradadilingkungan sekolah.

3. Indikator Bijaksana dalam Menggunakan SDA (Sumber Daya Alam)

Berdasarkan hasil dari angket yang telah diis oleh guru didapatkan
rekapitulas dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada tabel 22
dibawah ini:

Tabel 22. Rekapitulasi Indikator Bijaksana dalam menggunakan SDA

Alternatif Jawaban
SS S " | S
M embiasakan F 16 24 16 0
untuk
23 L?S';‘:ﬂi'l‘grt‘idak % | 2000 | 4364 | 27.27 | 00| > | Pedull
digunakan
Membiasakan F 19 21 15 0
untuk
mematikan
lampu setelah %
pembelgaran
berakhir 34,55 | 38,18 | 27,27 | 0,00
Mengingatkan F 12 28 15 0
kembali
kepada siswa
agar :
17| mematikan % | 21,82 5001|2727 | 000 | "84 | Pedull
keran air hidup
yang sedang
tidak dipakai
22 | Membiasakan F 24 17 14 0 | 7955 | Peduli

No | Pertanyaan (%) | Kategori

25 76,82 | Peduli
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Alternatif Jawaban .
0,

No | Pertanyaan sS S KS | TS (%) | Kategori

untuk

mematikan % | 4364 | 30,91 | 2545 | 0,00

keran air yang

tidak di pakai

Berusaha F 17 17 21 0

untuk .
26| menggunakan | % | 30,91 | 3091 | 3818 | 0,00 18 | Pedul

air seperlunya
Total 378,64 .
Rata-Rata 75,73 redul

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju

Pertanyaan item membiasakan untuk mematikan Kkipas bila tidak
digunakan, guru dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 24 orang
guru dengan persentase 43,64%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada
item ini sebesar 7545% yang berada pada kategori peduli. Pada item
membiasakan untuk mematikan lampu setelah pembelgaran berakhir, guru
dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 21 orang guru dengan
persentase 38,18%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 76,82% yang berada pada kategori peduli.

Pada item mengingatkan kembali kepada siswa agar mematikan keran air
hidup yang sedang tidak dipakai, guru dominan memberikan tanggapan setuju
yaitu sebanyak 28 orang guru dengan persentase 50,91%. Secara keseluruhan
sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 73,64% yang berada pada kategori
peduli. Pada item membiasakan untuk mematikan keran air yang tidak di pakai,
guru dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 24 orang guru
dengan persentase 43,64%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 79,55% yang berada pada kategori peduli. Pada item berusaha untuk
menggunakan air seperlunya, guru dominan memberikan tanggapan kurang setuju
yaitu sebanyak 21 orang guru dengan persentase 38,18%. Secara keseluruhan
peran guru padaitem ini sebesar 73,18% yang berada pada kategori peduli.
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Berdasarkan tabel 22 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 74,85%
dengan kategori peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program
Adiwiyata di dapatkan informasi bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah bijaksana
dalam menggunakan SDA. Ha ini juga sgaan dengan hasil observasi pendliti,
terlihat guru mematikan keran air yang sudah tidak pakai.

4. Indikator M endukung Penghijauan

Berdasarkan hasil dari angket yang telah diisi oleh guru didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada Tabel 23
dibawah ini:

Tabel 23. Rekapitulasi Indikator Mendukung penghijauan

Alternatif Jawaban g Kategor

No | Pertanyaan s | s Ks |Ts (%) :

Berusaha F 19 17 19 0

mengingatkan

siswaagar tidak

menginjak-injak
32 | tanaman yang o 345 (30,9 | 345 [00 | 7500 | Peduli

ada di depan ‘e 1 5 0

kelas dan

pekarangan

kelas

Menyiram F 23 19 13

tanaman di :
19 lingkungan % 4211,8 24,5 23,6 8,0 79,55 | Peduli

sekolah

Mengingatkan F 14 18 23

rekan kerja

sesama guru

untuk menjaga .
24 | Caman hi dup | % 254 | 32,7 |41,8 |00 | 7091 | Peduli

dalam 5 3 2 0

lingkungan

sekolah

Mengingatkan F 21 17 17

siswa agar tidak .
35 menginjak-injak | % 28,1 i0,9 i0,9 8,0 76,82 | Peduli

tanaman yang
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Alternatif Jawaban (%) K ategor
ss [s [ks [1s |V |

No | Pertanyaan

adadi
lingkungan
sekolah dengan
bahasa yang
sopan dan tidak
membentaknya
Membawa F 14 23 18 0
tanaman-
34 | tanaman yang o 254 41,8 | 32,7 |00 | 7318 | Peduli
bermanfazat ke ° |5 2 3 0
sekolah
Jenis-jenis i 19 dlal 19 0
tanaman yang
ditanam di
36 | sekolah o 345 (309 | 345 [00 | 7500 | Peduli
merupakan ° |5 1 5 0
tanggung jawab
sekolah
Membantu F 13 20 22 0
sekolah dalam
kegiatan
menanam %
tanaman di
taman sekolah

Total 521,37
Rata-Rata 74,48
Sumber : Data Olahan (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju

20 236 363 | 400 |00 |7091 | Peduli

Peduli

Pertanyaan item berusaha mengingatkan siswa agar tidak menginjak-injak
tanaman yang ada di depan kelas dan pekarangan kelas, guru dominan
memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang guru dengan
persentase 34,55%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 75,00% yang berada pada kategori peduli. Pada item menyiram tanaman
di lingkungan sekolah, guru dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu
sebanyak 23 orang guru dengan persentase 41,82%. Secara keseluruhan sikap
peduli lingkungan pada item ini sebesar 79,55% yang berada pada kategori peduli.

Pada item mengingatkan rekan kerja sesama guru untuk menjaga tanaman hidup
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dalam lingkungan sekolah, guru dominan memberikan tanggapan kurang setuju
yaitu sebanyak 23 orang guru dengan persentase 41,82%. Secara keseluruhan
sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 70,91% yang berada pada kategori
peduli. Pada item mengingatkan siswa agar tidak menginjak-injak tanaman yang
ada di lingkungan sekolah dengan bahasa yang sopan dan tidak membentaknya,
guru dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 21 orang guru
dengan persentase 38,18%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 76,82% yang berada pada kategori peduli.

Pada item membawa tanaman-tanaman yang bermanfaat ke sekolah, guru
dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 23 orang guru dengan
persentase 41,82%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 73,18% yang berada pada kategori peduli. Pada item jenis-jenis tanaman
yang ditanam di sekolah merupakan tanggung jawab sekolah, guru dominan
memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang guru dengan
persentase 34,55%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 75,00% yang berada pada kategori peduli. Pada item membantu sekolah
dalam kegiatan menanam tanaman di taman sekolah, guru dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 22 orang guru dengan persentase 40,00%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 70,91% yang
berada pada kategori peduli.

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 74,48%
dengan kategori peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program
Adiwiyata di dapatkan informasi bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah Mendukung
penghijauan. Terlihat pada saat melakukan observasi guru ikut serta menjaga
tanaman salah satu contohnya terlihat guru membawa tanaman dari rumah,

menyiram tanaman serta tidak menginjak tanaman.
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5. Indikator Lingkungan Berbasis Partisipatif

Berdasarkan hasil dari angket yang telah diisi oleh guru didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada Tabel 24
dibawah ini:

Tabel 24. Rekapitulasi Indikator Lingkungan Berbasis Partisipatif

Alternatif Jawaban (%) Katego

No | Pertanyaan S& S CSERAT § ri

Membuang F 16 19 20 0

sampah sesual

dengan jenis

sampah ke dalam :
27 bak-bak sampah | % 39,0 24,5 26,3 8,0 73,18 | Peduli

yang telah

tersedia di

sekolah

Selalumenegur | F 15 18 22 0

siswayang

membuang
31 | sampah % 272 | 32,7 | 40,0 | 0,0 | 71,82 | Peduli

sembarangan b 7 3 0 0

dipekarangan

sekolah

Apakah F 19 15 21 0

Bapak/Ibu setuju

bahwa
29 | _Mmembuang 345 | 272 (381 |00 | 7409 | Peduli

sampah T ' SE

sembarangan

merupakan hak

asas manusia’

Membimbing F 20 L5 20

siswa mendaur :
28 ulang sampah % 26,3 %7,2 26,3 8,0 75,00 | Peduli

organik

Membimbing F 19 17 19

siswa mendaur ,
3B | ang sampah % 345 (309 | 345 |00 |7500 | Peduli

anorganik 5 1 > 0

Membimbing F 19 19 17 0

siswa mendaur :
30 | Wangsampah | % 345 | 345 1309 |00 |7591 | Peduli

organik ataupun ® ® 1 0
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Alternatif Jawaban (%) Katego

No | Pertanyaan SS S KS | TS ° ri

anorganik jika

sedang ada

pengambilan

nilai belgjar
Total 445,00 Peduli
Rata-Rata 74,17

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS : Tidak Setuju

Pertanyaan item membuang sampah sesuai dengan jenis sampah ke dalam
bak-bak sampah yang telah tersedia di sekolah, guru dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 20 orang guru dengan persentase 36,36%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 73,18% yang
berada pada kategori peduli. Pada item selalu menegur siswa yang membuang
sampah sembarangan dipekarangan sekolah, guru dominan memberikan
tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 22 orang guru dengan persentase 40,00%.
Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 71,82% yang
berada pada kategori peduli. Pada item apakah Bapak/lbu setuju bahwa
"membuang sampah sembarangan merupakan hak asasi manusia’, guru dominan
memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 21 orang guru dengan
persentase 38,18%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 74,09% yang berada pada kategori peduli.

Pada item membimbing siswa mendaur ulang sampah organik, guru
dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 20 orang guru
dengan persentase 36,36%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 75,00% yang berada pada kategori peduli. Pada item membimbing
siswa mendaur ulang sampah anorganik, guru dominan memberikan tanggapan
sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang guru dengan persentase 34,55%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 75,00% yang berada
pada kategori peduli. Pada item membimbing siswa mendaur ulang sampah

organik ataupun anorganik jika sedang ada pengambilan nilai belgar, guru
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dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang guru
dengan persentase 34,55%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 75,91% yang berada pada kategori peduli.

Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 74,17%
dengan kategori peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program
Adiwiyata di dapatkan informas bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah melakukan
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. Hal ini sgjalan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti, terlihat guru membuang sampah pada tempatnya dan
sesual dengan bak sampah, serta guru juga mengingatkan siswa untuk tidak

membuang sampah sembarangan.

6. Indikator Tenaga Pendidik  Memiliki Kompetenss  dalam
Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran Lingkungan Hidup
Berdasarkan hasil dari angket yang telah diis oleh guru didapatkan
rekapitulasi dari masing-masing item pertanyaan, dapat dilihat pada Tabel 25
dibawah ini:

Tabel 25. Rekapitulasi Indikator Tenaga Pendidik Memiliki Kompetensi dalam
M engembangkan Kegiatan Pembelgjaran Lingkungan Hidup

Alternatif Jawaban Per sent

N ase theg
o Peranyaan SS =3 KS i (%) orl

Menerapkan = | iy 16 22 0

pendekatan,

strategi, serta

metode dan teknik
L1 pembelgjaran yang | % :jo,g 20,09 (‘)‘0’0 8’0 7273 | Pedul

sesuai dengan PLH

(Pembelgjaran

Lingkungan Hidup)

Menyiapkan teknik | F | 18 18 19 0

pembelgaran yang

melibatkan peserta :
14 didik secara pasif % 32’7 32,73 24’5 8’0 74,55 Peduli

dalam

pembelgaran
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Alternatif Jawaban Zisent K ateg
Peranyaan SS S KS |TS (%) ori
Memberikan isu- F |21 21 13 0
isu lokal maupun
isu global yang .
berkaitan dengan | 05 | 31 | 315 | 236 | 00 | 7864 Peddl
PLH (Pembelgaran
Lingkungan Hidup)
Menyusun R 2 14 19 0
indikator dan
instrumen penilaian
pesertadidik yang % 40,0 o5 45 345 | 0,0 | 76,36 Peduli
sesual dengan PLH 0 . 5 0
(Pembelgjaran
Lingkungan Hidup)
Menerapkan > 14 16 0
indikator
pembel gjaran yang
mengacu pada PLH % 45,4 o5 45 29,0 | 0,0 | 79,09 Peduli
(Pembelgjaran 5 ' 9 0
Lingkungan Hidup)
Sekolah
Menerapkan ——~ 19 19 0
instrumen penilaian
(hasil belgjar)
pesertadidik yang 30,9 345 | 0,0 | 74,09 Peduli
sesual dengan PLH £ L Ry 5 0
(Pembelgjaran
Lingkungan Hidup)
Mempersiapkan F |26 15 14 0
rancangan
pembelgjaran yang
lengkap untuk
kegiatan dalam 47,2 254 | 0,0 | 80,45 Peduli
kelas yang sesuai » 7 i 5 0
dengan PLH
(Pembelgjaran
Lingkungan Hidup)
Mempersiapkan F | 16 17 22 0
rancangan
pembel gjaran yang
lengkap untuk 29,0 40,0 | 0,0 | 72,27 Peduli
kegiatandaam | g |39 o7 |g

|aboratorium yang
sesual dengan PLH
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Alter natif Jawaban

Peranyaan

SS |S KS

TS

(Pembelgaran
Lingkungan Hidup)

Per sent

(%)

Kateg
ori

Mempersiapkan
rancangan
pembelgjaran
seadanya untuk
kegiatan dalam
kelas, laboratorium
maupun di luar
kelas yang
mengacu pada
program PLH
(Pembelgjaran
Lingkungan Hidup)

13 21 21

%

290 38,1

38,18

71,36

Peduli

12

Mempersiapkan
rancangan
pembelgjaran yang
lengkap untuk
kegiatan di luar
kelasyang
mengacu pada
program PLH
(Pembelgaran
Lingkungan Hidup)

LG 16 26

%

23,6 47,2

29,09

69,09

Peduli

Mensosialisasikan
program PLH
(Pembelgaran
Hidup) kepada
pesertadidik, wali
murid serta warga
sekolah lainnya

17 49 19

%

S 34,55

74,09

Peduli

10

Kegiatan PLH yang
telah dilakukan
belum
dipublikasikan
dalam bentuk
buletin sekolah,
pameran, radio,
websiter, jurna,
dan lain-lain

18 16 21

%

32,7 38,1

29,09

73,64

Peduli

11

Kegiatan PLH yang
telah dilakukan

14 13 28

%

254 | 23,64 | 50,9

68,64

Peduli
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Alternatif Jawaban Per sent

N ase theg
o Peranyaan SS S KS | TS (%) orl

masi h sebatas 5 1 0

sosiadlisasi sekolah

dalam bentuk

majalah dinding

sekolah
Total 965,00 :
Rata-Rata 74,23 Peduli

Sumber : Data Peneliti (2019).
Keterangan : S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju

Pertanyaan item menerapkan pendekatan, strategi, serta metode dan teknik
pembelgaran yang sesual dengan PLH (Pembelgjaran Lingkungan Hidup), guru
dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 22 orang guru
dengan persentase 40,00%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 72,73% yang berada pada kategori peduli. Pada item menyiapkan
teknik pembelgaran yang melibatkan peserta didik secara pasif daam
pembel g aran, guru dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak
19 orang guru dengan persentase 34,55%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 74,55% yang berada pada kategori peduli. Pada
item memberikan isu-isu lokal maupun isu global yang berkaitan dengan PLH
(Pembelgjaran Lingkungan Hidup), guru dominan memberikan tanggapan sangat
setuju yaitu sebanyak 21 orang guru dengan persentase 38,18%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 78,64% yang berada
pada kategori peduli.

Pada item menyusun indikator dan instrumen penilaian peserta didik yang
sesuai dengan PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup), guru dominan
memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 22 orang guru dengan
persentase 40,00%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 76,36% yang berada pada kategori peduli. Pada item menerapkan
indikator pembelgjaran yang mengacu pada PLH (Pembelgjaran Lingkungan
Hidup) Sekolah, guru dominan memberikan tanggapan sangat baik yaitu sebanyak
25 orang guru dengan persentase 45,45%. Secara keseluruhan sikap peduli
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lingkungan pada item ini sebesar 79,09% yang berada pada kategori peduli. Pada
item Menerapkan instrumen penilaian (hasil belgjar) peserta didik yang sesual
dengan PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup), guru dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 19 orang guru dengan persentase 34,55%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 74,09% yang berada
pada kategori peduli.

Pada item mempersiapkan rancangan pembelgaran yang lengkap untuk
kegiatan dalam kelas yang sesuai dengan PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup),
guru dominan memberikan tanggapan sangat setuju yaitu sebanyak 26 orang guru
dengan persentase 47,27%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item
ini sebesar 80,45% yang berada pada kategori peduli. Pada item mempersiapkan
rancangan pembelgjaran yang lengkap untuk kegiatan dalam laboratorium yang
sesual dengan PLH (Pembelgjaran Lingkungan Hidup), guru dominan
memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 22 orang guru dengan
persentase 40,00%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini
sebesar 72,27% yang berada pada kategori peduli. Pada item mempersiapkan
rancangan pembelgjaran seadanya untuk kegiatan dalam kelas, laboratorium
maupun di luar kelas yang mengacu pada program PLH (Pembelgaran
Lingkungan Hidup), guru dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak
21 orang guru dengan persentase 38,18%.. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 71,36% yang berada pada kategori peduli. Pada
item mempersiapkan rancangan pembelgjaran yang lengkap untuk kegiatan di luar
kelas yang mengacu pada program PLH (Pembelgjaran Lingkungan Hidup), guru
dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 26 orang guru
dengan persentase 47,27%. Secara keseluruhan sikap peduli lingkungan padaitem
ini sebesar 69,09% yang berada pada kategori peduli.

Pada item mensosialisasikan program PLH (Pembelgjaran Hidup) kepada
peserta didik, wali murid serta warga sekolah lainnya, guru dominan memberikan
tanggapan setuju yaitu sebanyak 19 orang guru dengan persentase 34,55%. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 74,09% yang berada
pada kategori peduli. Pada item kegiatan PLH yang telah dilakukan belum
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dipublikasikan dalam bentuk buletin sekolah, pameran, radio, websiter, jurnal, dan
lain-lain, guru dominan memberikan tanggapan kurang setuju yaitu sebanyak 21
orang guru dengan persentase 38,18%. Secara keseluruhan sikap peduli
lingkungan pada item ini sebesar 73,64% yang berada pada kategori peduli. Pada
item kegiatan PLH yang telah dilakukan masih sebatas sosidlisasi sekolah dalam
bentuk maaah dinding sekolah, guru dominan memberikan tanggapan kurang
setuju yaitu sebanyak 28 orang guru dengan persentase 50,91%.. Secara
keseluruhan sikap peduli lingkungan pada item ini sebesar 68,64% yang berada
pada kategori peduli.

Berdasarkan tabel 25 dapat dilihat bahwa kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif dari seluruh item dengan jumlah rata-rata persentase yaitu 74,23%
dengan kategori peduli. Dari hasil wawancara dengan Pembina program
Adiwiyata di dapatkan informasi bahwa di SMPN 4 Siak Hulu sudah memiliki
kompetensi dalam mengembangkan kegiatan (PLH) Pembelgjaran Lingkungan
Hidup. Hal ini terlihat hasil observasi yang dilakukan peneliti, dimana guru sudah
menyiapkan bahan gar yang sesua dengan PLH Pembelgjaran Lingkungan
Hidup.

4.4 Pembahasan Hasil Penlitian

Berdasarkan analisis dari hasil observas dan hasil angket beserta
wawancara dengan Pembina program Adiwiyata mengenali Sikap Kepedulian
Lingkungan Siswa kelas serta peran guru dalam membangun karakter siswa yang
peduli lingkungan dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.4.1 Sikap Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan
1. Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan
Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 1 tentang selau menjaga
kelestarian lingkungan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
50,18%. Dapat disimpulkan bahwa siswa cukup peduli terhadap lingkungannya.
Pada saat observer melakukan observas di SMPN 4 Siak Hulu terlihat bahwa
masih dijumpal beberapa siswa yang tidak melaksanakan piket kelas. Selain itu
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observer juga masih menjumpa siswa yang membuang sampah tidak pada
tempatnya walaupun tempat pembuangan sampah telah disediakan oleh pihak
sekolah. Maka dari itu, peran guru mesti ditingkatkan lagi untuk membentuk
karakter siswa yang peduli lingkungan.

Menurut Muranti, Normelani dan Hastuti (2015 : 64) selau menjaga
kelestarian lingkungan sekitar adalah perlu bagi kita, agar senantiasa lingkungn
tetap bersih, nyaman dan sehat. Beberapa cara daam menjaga kelestarian
lingkungan seperti, selalu membuang sampah pada tempatnya, tidak membakar
sampah disekitar sekolah, melaksanakan kegiatan membersihkan sampah-sampah
yang menyumbat saluran air, dan menjaga/merawat tumbuhan yang telah di
tanam. Hal ini selaras dengan tujuan dari program Adiwiyata yaitu untuk
menjadikan sekolah sebagal institus yang mampu berpartisipasi  dan
mel aksanakan upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan berkel anjutan bagi
kepentingan generas sekarang maupun yang akan datang (Buku Panduan
Adiwiyata, 2018 : 9). Dan hal ini sesuai dengan teori Krghanzl (2010) dalam
Iswari dan Utomo (2017 : 38) yang menyatakan bahwa tujuan yang dimaksudkan
program Adiwiyata tersebut sebagai bentuk perwujudan perilaku peduli
lingkungan.

2. Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 2 tentang mencintai kerapian
dan kebersihan lingkungan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase
sebesar 51,63%. Dapat dismpulkan bahwa siswa cukup peduli terhadap
lingkungannya. Namun, berdasarkan hasil observasi masih dijumpai siswa yang
tidak menyusun kembali kursi atau meja belgar seperti sedia kala setelah jam
pelgaran usai.

Menurut Tulus (2004) dalam Fiana, Daharnis dan Ridha (2013 : 30) yang
menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang teratur, tertib, tenang tersebut
memberikan gambaran lingkungan siswa yang giat, gigih, serius, penuh perhatian,
sungguh-sungguh dan kompetitif dalam kegiatan pembelgaran. Lingkungan
sekolah diartikan sebagai lingkungan dimana siswa dibiasakan dengan nilai-nilai
tata tertib sekolah dan nilai-nilai kegiatan pembelgaran berbagai bidang studi. Ini
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berarti memang kebersihan lingkungan sekolah itu sangat perlu dijaga dan
dilestarikan. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu melaksanakan proses belgar
dengan baik untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.

3. Bijaksana dalam Menggunakan SDA

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 3 tentang bijaksana dalam
menggunakan SDA, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
48,68%. Berdasarkan hasil pengamatan masih dijumpai siswa yang membiarkan
lampu menyala setelah jam pelgjaran berakhir serta suka menggunakan air secara
berlebihan.

Memanfaatkan energi seperlunya berarti menghemat penggunaan energi.
Penghematan energi perlu dilakukan agar persediaan sumber daya penghasil
listrik tidak cepatt habis. Himbauan untuk menghemat energi juga tercantum
dalam instruksi Presiden RI Nomor 13 Tahun 2013 tentang Penghematan Energi
dan Air (Badan Pusat Statistik, 2013 : 35). Menghemat energi adalah salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk dapat melindungi lingkungan dengan membuat
komitmen setiap hari memungkinkan menggunakan energi lebih sedikit.

4. Mendukung Penghijauan

Berdasarkan hasil penditian pada Indikator 4 tentang mendukung
penghijauan, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar 50,41%.
Siswa masih kurang peduli dengan taman yang ada di depan kelas masing-masing
karena hanya petugas piket sgja yang diberi beban tugas untuk menyiram tanaman
bahkan ada siswa yang sedang piket namun tidak melaksanakan tugasnya untuk
menyiram tanaman.

Berdasarkan hasil observasi masih dijumpa beberapa siswa yang tidak
peduli dalam mengingatkan temannya apabila ada yang sengaja memetik tanaman
atau bunga di lingkungan sekolah dan tidak melarang teman yang menulis dan
mengukir gambar pada batang pohon.

Penghijauan merupakan salah satu kegiatan penting yang harus
dilaksanakan secara konseptual dalam menangani krisis lingkungan. Menurut
Kelvin (2008) dalam Rubiantoro dan Haryanto (2013 : 422) penghijauan dalam

arrti luas adalah segala daya untuk memulihkan, memelihara dan meningkatkan
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kondisi lahan agar dapat berproduksi dan berfungsi secara optimal, baik sebagai
pengatur tata air atau pelindung lingkungan. Menurut Malau (2012) dalam
Rubiantoro dan Haryanto (2013 : 422) penghijauan sangat dibutuhkan untuk
menciptakan lingkungan yang sejuk, segar, nyaman dan sehat. Namun, dalam
pelaksanaan penghijauan masih ditemukan hal yang tidak tepat sasaran sehingga
aks penghijauan yang dilakukan kurang (tidak) menghasilkan manfaat yang besar
atau maksimal.

5. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator 5 tentang kegiatan lingkungan
berbasis partisipatif, dari hasil angket didapatkan rata-rata persentase sebesar
48,64% dan hasil observas didapatkan rata-rata persentase sebesar 48,40%. Dapat
dissmpulkan kepedulian siswa terhadap lingkungan berada dalam kategori cukup
peduli.

Sesual dengan hasil wawancara dengan Pembina program Adiwiyata
SMPN 4 Siak Hulu bahwa setiap ruangan memiliki 3 tong sampah. Yaitu tong
sampah berwarna hijau untuk sampah organik yang nantinya akan diolah menjadi
kompos dan pupuk. Tong sampah berwarna kuning untuk sampah norganik yang
nantinya akan di daur ulang. Dan tong sampah berwarna merah untuk logam berat
seperti besi yang nantinya bisa dijual perkilo kepada tukang loak. Kendatipun
demikian, Berdasarkan hasil pengamatan masih ada siswa yang membuang
sampah secara sembarangan dan tidak menegur teman yang membuang sampah
sembarangan di pekarangan sekolah.

Berdasarkan wawancara diperoleh informasi bahwa program Adiwiyata
yang dilaksanakan SMPN 4 Siak Hulu sudah berjalan dengan baik, akan tetapi ada
sga kendalanya yaitu masih kurangnya kerjasama dari seluruh warga sama
sekolah dalam menjaankan program Adiwiyata. Hal tersebut disebabkan oleh
masih ada sgja siswa yang melanggar dan tidak mematuhi peraturan sekolah yang
berkaitan dengan program Adiwiyata misalnya masih adanya siswa yang
membuang sampah sembarangan dan tidak menjaga kebersihan lingkungan
sekolah dan kelas. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa SMPN 4 Siak Hulu
mempunyai kriteria cukup peduli terhadap lingkungan.

85



Menurut Aprilia (2016 : 691) pengembangan kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif sangat diperlukan sebagai pendukung program berwawasan
lingkungan. Untuk mewujudkan sekolah yang mengembangkan kegiatan yang
peduli dan berbudaya lingkungan, warga sekolah perlu dilibatkan dalam berbagai
aktivitas yang mendukung pembelgaran berbasis lingkungan. Selain itu sekolah
juga diharapkan melibatkan masyarakat sekitarnya dalam melakukan berbagai
kegiatan yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun
lingkungannya. Manurut Buku Panduan Adiwiyata (2012 : 10) Kkegiatan
lingkungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga sekolah
dan menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dengan berbagai pihak seperti masyarakat, pemerintah, swasta, media,
sekolah lain.

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap peduli lingkungan di SMPN 4
Siak Hulu dari angket berada pada kategori cukup peduli terhadap lingkungan
Indikator tertinggi terdapat pada selalu menjaga kelestarian lingkungan dengan
persentase 49,10%. Dan hasi| rata-rata dari angket siswa yaitu 49,92% dengan
indikator tertinggi terdapat pada Mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan
dengan persentase 49,92. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diperoleh
informasi bahwa program Adiwiyata yang dilaksanakan di SMPN 4 Siak Hulu
sudah berjalan dengan baik, akan tetapi masih mempunyai kendala yaitu masih
kurangnya kerjasama dari seluruh warga sekolah dalam menjalankan program
Adiwiyata. Masih ada sgja siswa yang melanggar atau tidak mematuhi peraturan
sekolah yang berkaitan dengan program Adiwiyata misalnya masih adanya yang
membuang sampah sembarangan dan tidak menjaga kebersihan lingkungan
sekolah atau kelas.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2016) yang berjudul “Kepdulian
Lingkungan pada Siswa Sekolah Adiwiyata (Studi di SMP Negeri 7
Yogyakarta)”, dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
sikap SMP Negeri 7 Yogyakarta lebih tinggi jika di bandingkan dengan nilal rata-
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rata tindakan siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori sangat baik,
sedangkan tindakan siswa terhadap lingkungan menunjukkan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Azmi dan Elfyetti (2017) yang berjudul
“Analisis Sikap Peduli Lingkungan Melalui Program Adiwiyata di SMA Negeri 1
Medan” Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Bentuk program Adiwiyata di
SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia meliputi : kebijakan sekolah
berbasis lingkungan dilihat dari visi dan misi sekolah, program pengembangan
diri yng terdiri dari kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan dan
pengkondisian, kurikulum sekolah berbasis lingkungan meliputi pengintegrasian
dalam mata pelgaran, kebijakan sekolah berbasis partisipatif dilihat dari kegiatan
ekstrakurikuler yaitu kegiatan UKS dan KIR, pengelolaan sarana dan prasarana
pendukung sekolah, 2) Sikap peduli lingkungan siswa melalui program Adiwiyata
di SMA Negeri 1 Medan Kecamatan Medan Polonia cukup tinggi, sebagian besar
siswa (77,90%) tergolong dalam kategori baik yang terdapat di kelas X, XI, XII,
kategori cukup (16,80%) yang terdapat di kelas X dan XIlI, dan sebagian kecil
siswa (5,30%) tergolong dalam kategori kurang yang terdapat di kelas X. Artinya
lebih banyak yang peduli lingkungan di SMA Negeri 1 Medan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanto (2017) yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata terhadap Sikap Peduli Siswa pada Lingkungan
di SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Batang” disimpulkan bahwa pelaksanaan
program Adiwiyata di SMA Negeri 1 Bandar sudah terlaksana dengan baik.
Seluruh komponen Adiwiyata yaitu: 1) Kebijakan berwawasan lingkungan, 2)
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3) Kegiatan lingkungan berbasis
partisipatif, 4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan dapat terlaksana
dengan baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah (2016) yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata di SD Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang”
disimpulkan bahwa Implementasi program Adiwiyata SD Islam Al-Azhar 29 BSB
Semarang dilaksanakan secara partisipatif dan melibatkan peran serta seluruh
warga sekolah dan mitra instans terkait pengelolaan lingkungan. Program

tersebut disosialisasikan kepada kepada seluruh warga sekolah. Implementas
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program tersebut sesual dengan empat komponen yaitu pengembangan kebijakan
berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan,
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung
ramah lingkungan. Sekolah membuat program-program yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan berbudaya lingkungan. Program
itu adalah perumusan visi, misi berbudaya lingkungan, implementasi kurikulum
berwawasan lingkungan secara integralistik, program pengelolaan sampah, Jum’at
bersih, penghematan penggunaan listrik, air, dan ATK, penngelolaan layanan
kantin sekolah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fridantara (2015) yang
berjudul “Implementasi  Program Adiwiyata di SMA Negeri 2 Klaten”
dismpulkan bahwa Pelaksanaan program Adiwiyata di SMA N 2 Klaten sudah
sesual dengan buku Panduan Adiwiyata. Hal tersebut ditanda pada komponen
kebijakan berwawasan lingkungan, sekolah merubah visi misi yang memuat nilai
lingkungan hidup dan sudah mengalokasikan dana sebesar 18% dari total
anggaran untuk program Adiwiyata dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan sekolah. Kurikulum berwawasan lingkungan dilaksanakan dengan
mengintegrasi materi wawasan lingkungan dalam mata pelgjaran baik dalam mata
pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan lingkungan bersifat partisipasif
dilaksanakan melalui kegiatan aksi lingkungan baik yang disenggarakan oleh
sekolah maupun yang diselenggarakan oleh pihak luar, dan mengelola sarana
ramah lingkungan dengan memanfaatkan sarana Green House dan Rumah
Kompos untuk pembelgaran. Namun pelaksanaan program tidak lepas dari
kendala. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kerjasama antar guru dan
kurangnya personil dalam merawat sarana ramah lingkungan.

4.4.2 Peran Guru dalam Membangun Karakter Siswa Peduli Lingkungan
1. Selalu Menjaga Kelestarian Lingkungan

Peran guru dalam membentuk karakter siswa supaya tetap menjaga

kelestarian lingkungan termasuk peduli. Para guru rajin mengingatkan siswa agar

membersihkan ruang kelas sebelum pulang sekolah baik kepada piket kelas
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maupun yang tidak piket kelas. Disamping itu, para guru juga menjunjung tinggi
slogan tentang “terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat” yang ada
pada sekolah tersebut. Sehingga peran guru terhadap indikator ini dinilai sudah
dalam kategori peduli.
2. Mencintai Kerapian dan Kebersihan Lingkungan

Peran guru dalam membentuk karakter siswa supaya tetap mencintai
kerapian dan kebersihan lingkungan termasuk peduli. Para guru memberikan
perhatian yang baik terhadap kondisi ruangan kelas seperti apakah ada coretan
pada dinding ataupun pada meja atau kursi belgjar. Disamping itu, guru senantiasa
mengingatkan para siswa agar tidak menulis, mengukir dan mencoret-coret batang
pohon dan tanaman. Maka peran guru dalam membentuk karakter siswa yang
mencintai kerapian dan kebersihan lingkungan dinilai peduli.

3. Bijaksana dalam menggunakan SDA

Peran guru dalam membentuk karakter siswa supaya bijaksana dalam
menggunakan SDA termasuk peduli. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket bahwa
guru selau mengingatkan siswa untuk bijaksana dalam menggunakan SDA
seperti mematikan kipas setelah digunakan, mematikan lampu setelah
pembelgjaran berakhir, mematikan keran air hidup yang sedang tidak dipakai,
serta berusahan menggunakan air seperlunya. Maka peran guru dalam membentuk
karakter siswa supaya bijaksana dalam menggunakan SDA dinilai peduli.
4. Mendukung Penghijauan

Peran guru dalam membentuk karakter siswa supaya mendukung
penghijauan termasuk peduli. Guru selalu mengingatkan siswa untuk membuang
sampah sesuai dengan jenis sampah ke dalam bak-bak sampah yang telah tersedia
di sekolah, selalu menegur siswa yang membuang sampah sembarangan
dipekarangan sekolah, serta membimbing siswa mendaur ulang sampah organik
dan anorganik.
5. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipasif

Peran guru dalam membentuk karakter siswa supaya mendukung kegiatan

lingkungan berbasis partisipatif termasuk peduli. Hal ini dapat diketahui
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berdasarkan hasil angket bahwa guru selau mendukung siswa untuk peduli
dengan penghijauan seperti mengingatkan siswa agar tidak menginjak-injak
tanaman yang ada di depan kelas dan perkarangan kelas dengan bahasa yang
sopan dan tidak membentaknya, menyiram tanaman di lingkungan sekolah,
mengingatkan rekan keja untuk menjaga tanaman hidup dalam lingkungan
sekolah. Maka peran guru terhadap membentuk karakter siswa supaya peduli
penghijauan dinilai peduli.
6. Tenaga Pendidik Memilki Kompetensi Dalam M engembangkan K egiatan
Pembelajaran Lingkungan Hidup

Peran guru sebaga tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran lingkungan hidup termasuk peduli. Para
guru telah menerapkan pendekatan, strategi, serta metode dan teknik pembelajaran
yang sesual dengan PLH (Pembelgjaran Lingkungan Hidup), memberikan isu-isu
loka maupun isu global yang berkaitan dengan PLH (Pembelgjaran Lingkungan
Hidup), menyusun indikator dan instrumen penilaian peserta didik yang sesual
dengan PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup), menerapkan indikator
pembelgaran yang mengacu pada PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup)
Sekolah, menerapkan instrumen penilaian (hasil belgjar) peserta didik yang sesuai
dengan PLH (Pembelgjaran Lingkungan Hidup), mempersiapkan rancangan
pembelgaran yang lengkap untuk kegiatan dalam kelas yang sesuai dengan PLH
(Pembelgjaran Lingkungan Hidup), mempersiapkan rancangan pembelgjaran yang
lengkap untuk kegiatan dalam laboratorium yang sesuai dengan PLH
(Pembelgjaran Lingkungan Hidup), mempersiapkan rancangan pembelgaran
seadanya untuk kegiatan dalam kelas, laboratorium maupun di luar kelas yang
mengacu pada program PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup), mempersiapkan
rancangan pembelgaran yang lengkap untuk kegiatan di luar kelas yang mengacu
pada program PLH (Pembelgaran Lingkungan Hidup), dan mensosialisasikan
program PLH (Pembelgaran Hidup) kepada peserta didik, wali murid serta warga
sekolah lainnya dengan kategori sudah peduli .

Sikap kepedulian lingkungan siswa dan guru berada dalam kategori
berbeda, dimana siswa SMPN 4 Siak Hulu masih dalam ketegori cukup peduli
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dengan persentase 49,92%, sedangkan guru SMPN 4 Siak Hulu sudah berada
dalam kategori peduli dengan persentase 62,53%. Berdasarkan hasil angket,
peneliti kembali melakukan wawancara dengan pembina Program Adiwiyata
SMPN 4 Siak Hulu. Dalam wawancara yang dilakukan dengan ibu Nofri Yenni,
S.Pd dapat di ketahui bahwa “sikap kepedulian lingkungan siswa yang masih
rendah ini disebabkan kurangnya kesadaran siswa terhadap kelestarian
lingkungan, atau disebabkan hal lain yaitu Program Adiwiyata yang sempat
terhenti karena kesibukan kegiatan sekolah lainnya pada waktu 2-3 tahun yang
lalu”.

Rendahnya skap kepedulian lingkungan siswa juga terlihat pada
persentase indikator 1 yaitu selalu menjaga kelestarian lingkungan, berada dalam
persentase 50,18% dengan kategori cukuip peduli. Sedangkan guru sendiri dalam
indikator 1 mendapat persentase yang tinggi yaitu 76,21% dengan kategori peduli.
Hal ini juga selaras dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti. Dimana Masih
terlihat beberapa siswa yang buang sampah sembarangan dan beberapa coretan

yang terlihat pada meja dan kursi siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dan diduukungan
dengan hasil pengamatan selama observasi maka dapat disimpulkan bahwa siswa
SMPN 4 Siak Hulu mempunyai kriteria cukup peduli terhadap lingkungan dengan
rata-rata hasil angket siswa sebesar 49,92% dengan kategori cukup peduli, dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa sikap kepedulian lingkungan siswa masih rendah.
Sementara peran guru terhadap mengembangkan karakter siswa yang peduli
lingkungan termasuk baik dengan rata-rata 62,57% dengan kategori Peduli,
dengan kata lain guru sudah ikut berperan dalam membentuk karakter siswa yang

peduli lingkungan dan peduli terhadap lingkungan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas, maka penulis mencoba mengemukakan
beberapa saran untuk menjadi masukan, diantaranya :

1. Bagi Siswa : Karena siswa SMPN 4 Siak Hulu masih rendah, sehingga
sebaiknya lebih meningkatkan lagi rasa keperduliannya terhadap lingkungan
dengan menjaga kebersihan sekolah serta melestarikan lingkungan. Sehingga
terciptanya lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman, dan sekolah bisa
dikategorikan sekolah Adiwiyata yang menjalankan program Adiwiyata
dengan baik.

2. Bagi Guru : Senantiasa mengingatkan siswa agar selalu menjaga kebersihan
sekolah serta melestarikan lingkungan. Dan guru juga diminta agar ikut serta
menjaga kebersihan sekolah, melestarikan lingkungan, melaksanakan dan
mensukseskan kegiatan-kegiatan dari program Adiwiyata.

3. Bagi Sekolah : Harus sadling bekerjasama dalam menjalankan vis misi
sekolah, agar terciptanya kondisi sekolah yang memiliki kesadaran peduli
terhadap lingkungan dan berbudaya lingkungan. Rasa keperdulian sekolah

yang baik akan mampu menciptakan lingkungan sehat, bersih, nyaman dan
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tentunya mampu menjadi sekolah Adiwiyata yang berprestasi dan
mendapatkan penghargaan Adiwiyata yang lebi tinggi.
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